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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP 
KINERJA PEGA W AI NEGERI SIPIL KANTOR 
KESEHATAN PELABUHAN KELAS I BAT AM 

Dian Sapta Rahayu Pujawati 
Universitas Terbuka 

Ayu _prl@yahoo.com 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk menjelaskan ada tidaknya 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kineija Pegawai Negeri Sipil Kantor 
Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam dan 2) Mengukur besamya pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap kineija Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 
Pelabuhan Kelas I Batam . 

Penelitian ini dilakukan pada bulan April - Juli 2011 di Kantor 
Kesehatan Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. Sample penelitian diambil 
secara random sampling dari Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan 
Kelas I Batam. Tehnik pengumpulan data adalah kuestioner dan dokumentasi. 
Tehnik analisis data menggunakan: Analisis Deskriptif dan Analisa lnferensial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang terdiri 
dari variable : Perilaku Instruksi (X1), Konsultasi (X2), Partisipasi (X3) dan 
Delegasi {Xt). Sebagian besar responden menyatakan setuju dan sangat setuj~ 
sebaran skor nilai yang diperoleh yaitu untuk variable Perilaku Instruksi (X1) 26 
orang responden (90%) menyatakan setuju, V ariabel Konsultasi (X2) 25 orang 
responden· (83%) menyatakan setuju, Perilaku Partisipasi (X3) 26 orang 
respohden (900/o) inenyatakan setuju (90%) meiiyatakart setuju dan Delegasi 
(X4) 24 orang iesponden (80%) menyatakan setuju. 

Hasil analisis regresi ganda ditemukan gaya kepemimpinan yang terdiri 
ciarl. variabie: Periiaku lntruksl OCt), K.onsuitasi CX2), Partisipasl {X3) d.an­
Degelasi ()4) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang positif dan 
signiftkan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan 
Kelas I Batam. Ditemukan kontribusi variable gaya kepemimpinan secara 
bersama-sama dengan kinerja aparat I Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 
Pelabuhan Kelas I Batatn sebesar 54,91 % terhadap kuantitas pekerjaan, 
sedangkan yang 45,09 % dijelaskan oleh variable-variabel diluar penelitian, 
terhadap kualitas pekerjaan sebesar 62,40 % sedangkan yang 38,60 % dijelaskan 
oleh variable diluar penelitian dan terhadap ketepatan waktu sebesar 60,09 % 
dan yang 39,91% dijelaskan oleh variable diluar penelitian. 
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······ .. - -··-· · --· · . . . 

-_.;;: . · ; ~;.·;·.~~-~--- ~- •. 

THE EFFECT OF LEADERSHIP STYLE 
ON GOVERNMENT EMPLOYEE PERFORMANCE OF 

151 CLASS BATAM PORT HEALTH OFFICE 

Abstract 

The research that aimed to explain and to measure the effect of leadership style on 
performance government employee of 1st Class Batam Port Health Office is conducted in April­
July 2011 on 1st Class Batam Port Health Office. The samples that used in this research are 
obtained by simple random sampling. The technical data collection is used questioner and 
documentations. Analysis of the data in this research is used descriptive analysis and inference 
analysis. 

The result of descriptive analysis indicates that there is the leadership style affects on 
government employee performance of 1st Class Batam Port Health Office. These result based on 
respondents' answers. Most of the respondents agree and strongly agree that le_adership style 
affects on government employee performance of 1st Class Batam Port Health Office. The 
distribution of respondents' answers that Behavior Instruction (X 1) affects on performance is 26 
respondents (90%) agree, Consultation (X2)_ affects on performance is 25 respondents (83%) 
agree, Behavior Participation (X3) affects on performance 26 respondents (90%) agree, and 
Delegation (X4) affects on performance is 24 respondents (80%) agree. 

The result of inference analysis based on multiple regression analysis . The simultaneous 
Leadership Style variables, Behavior Instruction (X1), Consultati"on (X2), Behavior Participation 
(X3), and Delegation (X4), have significant positive effect on government employee 
performance that contain quantity of work, quality of work, and timelines of work of 151 Class 
Batam Port Health Office. The contribution of Leadership Style on each performance variables 
are 54,91% from Quantity of Work and 45,09% another performance variable. On the other 
hand, 62,4% contribution of Leadership Style are from Quality of Work and 38,6% from another 
variable. Finally, The contribution of Leadership Style from Timelines of Work is 60,09% and 
39,91 from another variable. 

Keyword: Leadership Style, Behavior Instruction, Consultation, Behavior Participation, 
Delegation, Quantity ofWork, Quality of Work, Timelines ofWork 
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A. Landasan Teori 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berikut ini dibahas beberapa teori pendukung mengenai gaya 

kepemimpinan dan kinerja pegawai, keduanya merupakan variabel yang 

diteliti. 

l. Pemimpin dan Kepemimpinan 

Pemimpin dan kepemimpinan merupakan dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan. Pemimpin menunjukkan pelaku yang memilki kemarnpuan 

memimpin, sedang kepemimpinan adalah kualitas kemampuan dan 

pribadi yang dimiliki pemimpin dalam menggerakkan pengikutnya. 

Dengan demikian, dimensi kualitas kepemimpinan menjadi faktor 

pembeda antara pemimpin dengan pemimpin lainnya dan pemimpin 

dengan pengikutnya. 

Para peneliti biasanya mendefinisikan kepemimpinan menurut 

perspektif mereka masing-masing dan aspek fenomena yang paling 

menarik dari mereka. Berdasarkan pendapat Yulk (1998). Mengatakan 

pada hakekatnya definisi kepemimpinan terbagi menurut sifat individu, 

pengaruh individu, pengaruh individu terhadap orang lain, pola-pola 

interaksi, kedudukan administrasi, dan persepsi orang lain mengenai 

legimitasi pengaruh. Berkaitan dengan uraian diatas sesuai dengan 

sesuatu yang dianggap penting oleh Yulk adalah kemungkinan berbeda 
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dengan pengikut dalam hal ini orang yang dianggap sangat berpengaruh 

dalam sebuah kelompok dan yang melakukan sebagian besar fungsi 

kepemimpinan disebut sebagai pemimpin. Sedangkan anggota lainnya 

disebut pengikut. Meskipun beberapa orang menjadi pemimpin sub 

kelompok. 

Untuk mendapatkan gambaran ten tang arti 

ke p em imp inan, beri ku t 1 n1 dikemukakan beberapa definisi 

kepemimpinan menurut beberapa ahli. D.E.Ic Farland (1978) 

mengemukakan bahwa "Kepemimpinan adalah suatu proses 

dimana pimpinan dilukiskan akan memberi perintah atau 

pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan 

orang lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah di tetapkan". 

John D. Pfiffner & Robert Presthus (1967) mengemukakan bahwa 

"Kepem imp i nan ada I ah seni m engkoord inasi dan 

memberi arah kepada individu atau kelompok 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan" Sutisna (1983) 

mengemukakan bahwa "Kepemimpinan adalah kemampuan 

mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk 

menciptakan prosedur baru, merancang dan mengatur 

perbuatan, dan dengan berbuat begitu membangkitkan 

ketjasama kearah tercapainya tujuan. 

Sehingga dapat disimpulkan dari berbagai pendapat ahli tentang 

kepemimpinan yaitu seseorang bagaimana mengambil inisiatif agar 

10 
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karyawan mengikuti arahannya untuk mencapai tujuan yang 

diinginkannya.Sedangkan pengaruh yang dijalankan oleh pemimpin 

(The Leader) terhadap yang dipimpin ( The Leds ) mencakup aspek ide 

atau gagasan, perasaan. perasaan, sikap, dan perilaku. 

seorang pem1mpm dalam menjalankan 

dapat dilihat dari keberhasilannya dalam 

Keberhasilan 

kepemimpinannya 

mempengaruhkan gagasan, perasaan, sikap dan perilaku yang 

diinginkan pemimpin terhadap yang dipimpinnya. Usaha 

mempengaruhi aspek kognisi, afeksi dan psikomotorik orang lain 

bukanlah tugas yang ringan bagi setiap pemimpin. Oleh karenanya, 

maka sering kali keberhasilan pemimpin menjalankan pengaruhnya 

kepada orang lain, menuntut adanya kualitas pribadi ( Personal 

Characteristic ) yang tinggi. 

Kemampuan mengambil keputusan merupakan 

kriteria utama dalam menilai efektifitas kepemimpinan 

seseorang maka ada kriteria lain yang dapat digunakan yaitu 

kemampuan pimpinan dalam menjalankan berbagai fungsi-fungsi 

kepemimpinan. Menutut Siagian (1988) ada lima fungsi 

kepemimpinan yang bersifat hakiki yaitu 

a.Pimpinan sebagai penentu arah 

Arah yang hendak di tempuh oleh organisasi menuju 

t u juan n y a h a r us sedemikian rupa sehingga dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan dari segala saran a dan prasarana 

11 
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yang tersedia itu. Arah yang dimaksud tertuang 

dalam strategi taktik yang disusun dan dijalankan oleh 

organisasi yang bersangkutan. Perumus dan penentu 

stntegi tersebut adalah pimpinan dalam orga11isasi tersebut. 

b.Pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi 

Hubungan dengan pihak luar organisasi harus 

dipelihara, apakah itu masyarakat yang dilayani atau pihak­

pihak yang terkait. Kebijakan dan kegiatan organisasi perlu 

dijelaskan kepada berbagai pihak terse but agar 

mempunyai pengertian yang tepat tentang 

tugas pokok dan fungsi dari organisasi dan 

y a n g bertangung jawab untuk itu adalah pimpinan. 

c. Pimpinan sebagai komunikator yang efektif 

Pemeliharaan hubungan baik keluar maupun kedalam dilakukan 

melalui proses komunikasi baik secara lisan maupun secara 

tertulis. Komunikasi yang efektif amat penting untuk 

menghindari konflik, perselisihan dan salah paham, 

Komunikasi yang yidak efektif dan berjalan dengan baik akan 

menghambat pencapaian tujuan dari organisasi tersebut. 

d.Pimpinan sebagai mediator yang handal 

Fungsi pimpinan sebagai mediator difokuskan kepada penyelesaian 

situasi konflik yang mungkin timbul dalam suatu organisasi, 
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tanpa mengurangi situasi konflik yang mungkin timbul dalan 

hubungan keluar organisasi. 

e.Pimpinan sebagai integrator yang efektif, 

r e a s i o n a I , o b j e k t i f, d a n netral. 

Merupakan suatu kenyataan dalam kehidupan organisasi bahwa 

timbulnya suatu kecenderungan berfikir dan bertindak terkotak-kotak 

dikalangan paraanggota organisasi dapat diakibatkan oleh 

sikap yang positif, tetapi mungkin pula oleh sikap yang 

negatif. Adanya pembagian tugas, system alokasi daya, dana dan 

tenaga serta diperlukan spesialisasi pengetahuan. 

Selain hal tersebut diatas masih terdapat berbagai pandangan 

tentang arti kepemimpinan. Diantara para ahli memberikan tekanan 

yang berbeda-beda terhadap arti kepemimpinan sebagai " Hubungan 

Kekuasaan ". Sedangkan Hersey dan Blanchard ( 1992 ) melihat 

kepemimpinan sebagai " proses mempengaruhi kegiatan individu dan 

kelompok ". 

Dari berbagai pandangan tersebut akhimya dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan itu merupakan : 

a. Perwujudan kepribadian seseorang yang tercipta adanya kondisi 

kelompok 

b. Hubungan kekuasaan dimana ada satu pihak yang mempunyai hak 

untuk menentukan perilaku orang lain 

c. Saling mempengaruhi antara pemimpin dan yang dipimpin 
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d. Upaya untuk menjadikan orang-orang sadar tentang apa yang 

sepatutnya mereka lakukan. 

Seorang pemimpin dalam memimpin organisasi tidak hanya 

memiliki pendidibn tinggi tetapi 

meliputi 

a. Jujur 

diharapkan memiliki kecakapan 

Sifat jujur merupakan perpaduan daripada keteguhan watak sehat 

dalam prinsip prinsip moral 

b. Berpengetahuan 

Totalitas daripada kecerdasan dan pengertian luas yang diperoleh 

dengandengan jalan bela jar yang terus mencrus. 

c. Berani (fisik dan moral) 

Keberanian merupakan suatu tingkatan mental yang mengakui 

adanya ketakutan atau kekawatiran terhadap bahaya-bahaya atau 

kemungkinan-kemungkinan celaan 

d. Mampu mengambil keputusan 

Kemampuan mengambil keputusan adalah kecakapan untuk 

memecahkan persoalan dengan cepat dan tepat serta menyatakan 

pendapatnya mengenahi tindakan tindakan yang harus dilaksanakan 

secara tepat pula menurut bidangnya 

e. Dapat dipercaya 

Dapat dipercaya merupakan kepastian pelaksanaan kewajiban 

dengan tepat dan sebaik-baiknya. 
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f. Berinisiatif 

Inisiatif adalah tindakan yang sehat dan tepat yang dilakukan atas 

dasar pemikiran sendiri, pada waktu tidak ada perintah-perintah 

tentang bagaimana mengatasi kesukaran-ke:;ukaran atau petunjuk­

petunjuk dari atasan. 

g. Bijaksana 

Kebijaksanaan merupakan tindakan dan sikap yang menggambarkan 

pengertian yang sehat dan tepat mengenai j iwa seseorang. 

h. Tegas 

Ketegasan merupakan kemampuan mengambil keputusan atau 

tindakan yang tepat yang didasarkan kepada keyakinan, bahwa 

keputusan atau tindakan itu akan membawa keuntungan dalam 

kepentingan atau pelaksanaan tugas 

i. Adil 

Sifat adil adalah merupakan kualitas keadaan tidak berat sebelah dan 

keteguhan dalam pelaksanaan pimpinan 

j, Menjadi Tauladan 

Tauladan merupakan sifat yang paling utama dalam kepemimpinan. 

Tauladan berarti dapat menunjukkan sikap dan perilaku yang baik 

sesuai norma-norma kepribadian Bangsa Indonesia 
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k. Tahan Uji 

Tahan uji adalah kombinasi mental dan fisik diukur dari kemampuan 

seseorang untuk bertahan terhadap sakit, Ielah putus asa kesukaran 

dan kemalangan 

Sifat tahan uji diperlukan untuk dapat memperoleh kesanggupan 

bertahan terhadap segala macam ujian, penderitaan dan tantangan 

jasmaniah dan rokhaniah 

1. Loyalitas 

Loyalitas adalah kualitas kesetiaan seseorang terhadap negara, 

bangsa dan tanah air, terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, 

kesatuan, atasan dan bawahannya. 

Loyalitas diperlukan untuk dapat mengembangkan kualitas kesetiaan 

terhadap negara, bangsa tanah air. Tugas yang dibebankan 

kepadanya, kesatuan, atasan dan bawahannya 

m. Tidak mementingkan diri sendiri 

Tidak mementingkan diri sendiri adalah menghindarkan diri dari 

pada terpenuhinya kebutuhan dan kemajuan serta kesenangan diri 

sendiri dengan mengorbankan orang lain 

Sifat tidak mementingkan diri sendiri ini sangat perlu untuk 

membangkitkan respek dan kerja sama dari pada bawahan 
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n. Antusias 

Antusias adalah cara menunjukkan dan memperlihatkan perhatian 

yang tulus ikhlas dan menggembirakan serta semangat dalam 

pelaksanaan tugas dan kewajiban dengan sebaik-baiknya. 

o. Simpatik 

Simpati berarti mampu menunjukkan sikap dan perilaku yang sopan 

serta dapat menghargai setiap anggota bawahannya, 

Sifat simpatik diperlukan agar supaya tidak ditakuti oleh anggota 

bawahannya, melainkan disegani karena rasa cinta yang timbul 

karena kepercayaan 

2. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan mengandung pengertian sebagai suatu 

perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut 

kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya 

membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya 

kepemimpinan yang demikian ini sesuai degan pendapat yang 

disampaikan oleh Davis dan Newstrom (1985). 

Didalam penelitian ini penulis mengkaji gaya kepemimpinan 

yang memfokuskan pada perilaku pimpinan dalam hubungan dengan 

pengikut ( Kepala Kantor dengan pegawai ). Sedangkan faktor ekstem 

seperti atasan sejawat, organisasi jenis pekerjaan dan waktu atau lama 

bekerja termasuk situasi tidak menjadi penekanan dalam penelitian ini. 
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Berkaiatan dengan pendapat diatas beberapa studi dilakukan 

untuk mencari berbagai tipe, model atau teori tentang gaya 

kepemimpinan yang secara ideal dapat diterapkan diberbagai 

organisasi, seperti yang telah dilakukan oleh Irgens (1995) menyatakan 

bahwa faktor yang penting dalam pengevaluasian kemarnpuan bawahan 

dalam melaksanakan pekerjaan adalah pengetahuan tentang tugas, 

kecakapan dalam menyelesaikan tugas, kemampuan memecahkan 

pekerjaan dan kemampuan menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Selanjutnya pendekatan perilaku dan gaya lebih dapat 

menjelaskan hubungan interaksi antar pimpinan dengan bawahan atau 

anggota didalam suatu organisasi. Pendekatan ini berlandaskan asumsi 

bahwa kemampuan untuk memimpin dan kemampuan untuk mengikuti 

didasarkan atas gaya kepemimpinan. 

Adapun pembentukan gaya seorang pemimpin berbeda dengan 

pembentukan kemampuan intelektual atau kecerdasan, keterampilan 

melakukan pekerjaan yang dapat dibentuk berdasarkan pendidikan, 

training, pengalaman, umur, pembinaan dan lingkungan kerja. 

Pembentukan gaya lebih banyak ditentukan oleh niat, kebiasaan, tujuan, 

atau karakteristik organisasi, tata hubungan situasi. 

Perubahan atau pembentukan gaya tidak dapat dilakukan dalam 

waktu yang pendek. Perubahan gaya dapat terjadi namun menuntut 

waktu yang cukup lama dan adanya situasi tertentu. Kecepatan 

18 

15/41675.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



perubahan tergantung pada kemampuan atau kesediaan seseorang untuk 

mengadaptasikan dirinya terhadap situasi. 

Sedangkan system nilai erat kaitannya dengan keyakinan 

seseorang pemimpin terhadap bawahan (anggota). Rasa yakin terhadap 

anggota akan menentukan tingkat kesediaan, araban (directing), 

dukungan (Supporting) atasan kepada bawahan. Rasa yakin terhadap 

anggota menyangkut masalah penilaian anggota yang berkaitan dengan 

tingkat kemampuan, kemauan, loyalitas, tanggung jawab. Sedangkan 

keyakinan pemimpin kepada anggota pada dasamya akan membuka 

atau melahirkan sistem komunikasi satu atau dua arah. 

Berangkat dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa anggota 

memiliki kemampuan dan kemauan untuk mencapai tujuan, hal ini akan 

menimbulkan kesediaan pemimpin untuk menerima pendapat, wawasan 

anggota dan bahkan memberikan wewenang tertentu. Ada beberapa 

gaya kepemimpinan yang ditawarkanoleh pakar leadership mulai dari 

yang klasik sampai kepada yang modem yaitu gaya kepemimpinan 

yang mengikuti era atau zaman yang dikenal dengan gaya 

kepemimpinan situasional model Hersey dan Blancard 

a. Teori Gaya kepemimpinan Klasik" 

Teori klasik gaya kepemimpinan mengemukakan, pada dasamya 

di dalam setiap gaya kepemimpinan terdapat 2 unsur utama, yaitu 

unsur pengarahan (directive behavior) dan unsur bantuan 

(supporting behavior). Dari dua unsur tersebut gaya kepemimpinan 
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dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu otokrasi 

(directing), pembinaan (coaching), demohasi (supporting), dan 

kendali bebas (delegating). 

1) Menr,arahkan (directing) 

Gaya kepemimpinan yang mengarahkan, merupakan respon 

kepemimpinan yang perlu dilakukan oleh manajer pada kondisi 

karyawan lemah dalam kemampuan, minat dan komitmenya. 

Sementara itu, organisasi menghendaki penyelesaian tugas-tugas 

yang tinggi. 

Dalam situasi seperti ini Hersey and Blancard menyarankan agar 

manajer memainkan peran directive yang tinggi, memberi saran 

bagaimana menyelesaikan tugas-tugas itu, dengan terus intens 

berhubungan sosial dan komunikasi dengan bawahannya.Pertama 

pemimpin harus mencari tahu mengapa orang tersebut tidak 

termotivasi, kemudian mencari tahu dimana keterbatasannya. 

Dengan demikian pemimpin harus memberi arahan dalam 

penyelesaian tugas dengan terus menumbuhkan motivasi dan 

optimismenya. 

2) Melatih (coaching) 

Pada kondisi karyawan menghadapi kesulitan menyelesaikan 

tugas-tugas, takut untuk mencoba melakukannya, manajer juga 

harus memproporsikan struktur tugas sesuai kemampuan dan 

tanggung jawab karyawan. 
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Oleh karena itu, pemimpin hendaknya menghabiskan waktu 

mendengarkan dan menasihati, dan membantu karyawan untuk 

memperoleh keterampilan yang diperlukan melalui metode 

pembinaan. 

3) Partisipasi (participation) 

Gaya kepemimpinan partisipasi, adalah respon manajer yang 

harus diperankan ketika karyawan memiliki tingkat kemampuan 

yang cukup, tetapi tidak memiliki kemauan untuk melakukan 

tanggung jawab. Hal ini bisa dikarenakan rendahnya etos kerja 

atau ketidakyakinan mereka untuk melakukan tugas/tangung 

jawab. 

Dalam kasus ini pemimpin perlu membuka komunikasi dua arah 

dan secara aktif mendegarkan dan mengapresiasi usaha-usaha 

yang dilakukan para karyawan, sehingga bawahan merasa dirinya 

penting dan senang menyelesaikan tugas. 

4) Mendelegasikan (delegating) 

Selanjutnya, untuk tingkat karyawan dengan kemampuan dan 

kemauan yang tinggi, maka gaya kepemimpinan yang sesuai 

adalah gaya "delegasi". Dengan gaya delegasi ini pimpinan 

sedikit memberi pengarahan maupun dukungan, karena dianggap 

sudah mampu dan mau melaksanakan tugas/tanggung jawabnya. 

Mereka diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan 

memutuskannya tentang bagaimana, kapan dan dimana pekerjaan 

21 

15/41675.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



mereka harus dilaksanakan. Pada gaya delegasi ini tidak terlalu 

diperlukan komunikasi dua arah, cukup memberikan untuk terus 

berkembang saja dengan terus diawasi. 

Dalam gaya kepemimpinr.n klasik juga diperkenalkan beberapa 

gaya kepemimpinan lain yang cukup populer yang pada prinsipnya 

merupakan sama seperti gaya klasik diatas maupun gabungan dari 

beberapa gaya klasik yang disebutkan sebelumnya. Gaya 

kepemimpinan tersebut adalah gaya kepemimpinan otokrasi, gaya 

kepemimpinan pembinaan, gaya kepemimpinan demokrasi dan gaya 

kepemimpinan kendali bebas. 

b. Pada gaya kepemimpinan otokrasi, 

Pemimpin mengendalikan semua aspek kegiatan. Pemimpin 

memberitahukan sasaran apa saja yang ingin dicapai dan cara untuk 

mencapai sasaran tersebut, baik itu sasaran utama maupun sasaran 

minomya. Pemimpin juga berperan sebagai pengawas terhadap 

semua aktivitas anggotanya dan pemberi jalan keluar bila anggota 

mengalami masalah. Dengan kata lain, anggota tidak perlu pusing 

memikirkan apappun. Anggota cukup melaksanakan apa yang 

diputuskan pemimpin. 

c. Gaya kepemimpinan pembinaan 

Mirip dengan otokrasi. Pada gaya kepemimpinan ini seorang 

pemimpin masih menunjukkan sasaran yang ingin dicapai dan cara 

untuk mencapai sasaran tersebut. Namun, pada kepemimpinan ini 
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anggota diajak untuk ikut memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi. 

d. Gaya kepemimpinan demokrasi, 

Anggota memiliki peranan yang lebih besar. Pada kepemimpinan ini 

seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran yang ingin dicapai 

saja, tentang cara untuk mencapai sasaran tersebut, anggota yang 

menentukan. Selain itu, anggota juga diberi keleluasaan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

e. Gaya kepemimpinan kendall bebas 

Merupakan model kepemimpinan yang paling dinamis. Pada gaya 

kepemimpinan ini seorang pemimpin hanya menunjukkan sasaran 

utama yang ingin dicapai saja. Tiap divisi atau seksi diberi 

kepercayaan penuh untuk menentukan sasaran mmor, cara untuk 

mencapat sasaran, dan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya sendiri -sendiri. 

Dengan demikian, pemimpin hanya berperan sebagai pemantau saja. 

Lalu, gaya kepemimpinan yang mana yang sebaiknya dijalankan? 

Jawaban dari pertanyaan ini adalah tergantung pada kondisi pegawai 

itu sendiri. 

Pada dasarnya tiap gaya kepemimpinan hanya cocok untuk 

kondisi tertentu saja. Dengan mengetahui kondisi nyata anggota, 

seorang pemimpin dapat memilih model kepemimpinan yang tepat. 
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Tidak menutup kemungkinan seorang pemimpin menerapkan gaya 

yang berbeda untuk divisi atau seksi yang berbeda. 

Kepemimpinan otokrasi cocok untuk anggota yang memiliki 

kompetensi rendah tapi komitmennya tinggi. Kepemimpinan 

pembinaan cocok untuk anggota yang memiliki kompetensi sedang 

dan komitmen rendah. Kepemimpinan demokrasi cocok untuk 

anggota yang memiliki kompetensi tinggi dengan komitmen yang 

bervariasi. Sementara itu, kepemimpinan kendali bebas cocok untuk 

angggota yang memiliki kompetensi dan komitmen tinggi. 

Gaya kepemimpinan situasional model Hersey dan Blancard 

Mengambil contoh kepada manajer dari suatu perusahaan yang 

berhasil menerapkan gaya kepemimpinan situasional di perusahaan 

yang dipimpinnya: 

f. Gaya Kepemimpinan Kontinum 

Gaya ini pertama sekali dikembangkan oleh Robert Tannenbaum 

dan warren Schmidt. Menurut kedua ahli ini ada dua bidang 

pengaruh yang ekstrim, yaitu: 

1) Bidang pengaruh pimpinan (pemimpin lebih menggunakan 

otoritas) 

2) Bidang pengaruh kebebasan bawahan. (Pemimpin lebih 

menekankan gay a demokratis) 

Gaya kepemimpinan kontinum dipelopori oleh Robert 

Tannenbaum dan Warren Schmidt. Kedua ahli menggambarkan 
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gagasannya bahwa ada dua bidang pengaruh yang ekstrem , pertama 

bidang pengaruh pimpinan kedua bidang pengaruh kebebasan 

bawahan. 

Gaya kepernimpinan managerial grid dipelopori oleh Robert R 

Blake dan Jane S Mouton. Dalam pendekatan managerial grid ini, 

manajer berhubungan dengan 2 hal yakni produksi di satu pihak dan 

orang-orang di pihak lain. Managerial Grid menekankan bagairnana 

manaJer memikirkan produksi dan hubungan manaJer serta 

mernikirkan produksi dan hubungan kerja dengan manusianya. 

Bukannya ditekankan pada berapa banyak produksi harus dihasilkan, 

dan berapa banyak ia harus berhubungan dengan bawahan. 

Model Kepemimpinan Kontinum (Otokratis-Demokratis). 

Tannenbaun dan Schmidt dalam Hersey dan Blanchard berpendapat 

bahwa pemirnpin mempengaruhi pengikutnya melalui beberapa cara, 

yaitu dari cara yang menonjolkan sisi ekstrim yang disebut dengan 

perilaku otokratis sampai dengan cara yang menonjolkan sisi ekstrim 

lainnya yang disebut dengan perilaku demokratis. 

Perilaku otokratis, pada umumnya dinilai bersifat negatif, di mana 

sumber kuasa atau wewenang berasal dari adanya pengaruh pimpinan. 

Jadi otoritas berada di tangan pemimpin, karena pemusatan kekuatan 

dan pengambilan keputusan ada pada dirinya serta memegang 

tanggung jawab penuh, sedangkan bawahannya dipengaruhi melalui 

ancaman dan hukuman. 
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Selain bersifat negatif, gaya kepemimpinan ini mempunyai 

manfaat antara lain, pengambilan keputusan cepat, dapat memberikan 

kepuasan pada pimpinan serta memberikan rasa aman dan keteraturan 

bagi bawahan. Selain itu, orientasi utama dari perilaku otokratis ini 

adalah pada tugas. 

Perilaku demokratis; perilaku kepemimpinan ini memperoleh 

sumber kuasa atau wewenang yang berawal dari bawahan. Hal ini 

terjadi jika bawahan dimotivasi dengan tepat dan pirnpinan dalam 

melaksanakan kepemimpinannya berusaha mengutamakan kerjasama 

dan team work untuk mencapai tujuan, di mana si pemimpin senang 

menenma saran, pendapat dan bahkan kritik dari bawahannya. 

Kebijakan di sini terbuka bagi diskusi dan keputusan kelompok. 

amun, kenyataannya perilaku kepemimpinan ini tidak mengacu pada 

dua model perilaku kepemimpinan yang ekstrim di atas, melainkan 

merniliki kecenderungan yang terdapat di antara dua sisi ekstrim 

terse but. 

T annenbaun dan Schmidt dalam Hersey dan Blanchard 

mengelompokkannya menjadi tujuh kecenderungan perilaku 

kepemimpinan. Ketujuh perilaku inipun tidak mutlak melainkan akan 

memiliki kecenderungan perilaku kepernimpinan mengikuti suatu 

garis kontinum dari sisi otokratis yang berorientasi pada tugas sampai 

dengan sisi demokratis yang berorientasi pada hubungan. 
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g. Gaya Managerial Grid 

Sesungguhnya. gaya managerial grid lebih menekankan kepada 

pendekatan dua aspek yaitu aspek produksi di satu pihak, dan orang­

orang di pihak lain. Blake dan Mouton menghendaki bagaimana 

perhatian pemimpin terhadap produksi dan bawahannya(followers). 

Dalam managerial grid, ada empat gaya yang ekstrim dan ada satu 

gaya yang berada di tengah-tengah gaya ekstrim tersebut. 

1) Grid 1 manajer sedikit sekali memikirkan produksi yang hams 

dicapai. sedangkan juga sedikit perhatian terhadap orang-orang 

(followers) di dalam organisasinya. Dalam grid ini manajer hanya 

berfungsi sebagai pera.11tara menyampaikan informasi dari atasan 

kepada bawahannya. 

2) Grid 2 manajer mempunyai perhatian yang tinggi terhadap 

produksi yang akan dicapai juga terhadap orang-orang yang 

bekerja dengannya. Manajer seperti ini dapat dikatakan sebagai 

"manajer tim" yang riel (The real team manajer) karena ia mampu 

menyatukan antara kebutuhan-kebutuhan produksi dan kebutuhan 

orang-orang secara individu. 

3) Grid 3 manajer memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap orang-orang dalam organisasi, tetapi perhatian terhadap 

produksi adalah rendah. Manajer seperti ini disebut sebagai 

"pemimpin club". Gaya seperti ini lebih mengutamakan 

bagaimana menyenangkan hati bawahannya agar bawahannya 
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dapat bekeija rileks, santai, bersahabat, tetapi tidak ada 

seorangpun yang berusaha untuk mencapai produktlvitas. 

4) Grid 4. adalah manajer yang menggunakan gaya kepemimpinan 

yang otokratis (autrocratic task managers), karena manejer seperti 

ini lebih menekankan produksi yang hams dicapai organisasinya, 

baik melalui efisiensi atau efektivitas pelaksanaan keija, tetapi 

tidak mempunyai atau sedikit mempuyai perhatian terhadap 

bawahan. 

Pemimpin yang baik adalah lebih memperhatikan terhadap 

produksi yang akan dicapai maupun terhadap orang-orang. Grid 

seperti ini berusaha menyeimbangkan produksi yang akan dicapai 

dengan perhatian terhadap orang-orang, dalam arti tidak terlalu 

menyolok. Manajer seperti ini tidak terlalu menciptakan target 

produksi yang akan dicapai, tetapi juga tidak mempunyai perhatian 

yang tidak terlalu menyolok kepada orang-orang. 

h. Gaya Kepemimpinan situasional dan Produktivitas kerja 

Gaya kepemimpinan, Secara langsung maupun tidak langsung 

mempunyat pengaruh yang positif terhadap peningkatan 

produktivitas keija karyawan atau pegawai. Hal ini didukung oleh 

Sinungan (1987) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang 

termasuk di dalam lingkungan organisasi merupakan faktor potensi 

dalam meningkatkan produktivitas keija. 

?R 
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Dewasa ini, banyak para ahli yang menawarkan gaya Kepemimpinan 

yang dapat meningkatkan produktivitas keija karyawan, dimulai dari 

yang paling klasik yaitu teori sifat sampai kepada teori situasional. 

Dari beberapa gaya yang di tawarkan para ahli di atas, maka gaya 

kepemimpinan situasionallah yang paling baru dan sering di gunakan 

pemimpin saat ini. Gaya kepemimpinan situasional dianggap para 

ahli manajemen sebagai gaya yang sangat cocok untuk diterapkan 

saat ini. Sedangkan untuk bawahan yang tergolong pada tingkat 

kematangan yaitu bawahan yang tidak mampu tetapi berkemauan, 

maka gaya kepemimpinan yang seperti ini masih pengarahan, karena 

kurang mampu, juga memberikan perilaku yang mendukung. 

Dalam hal ini pimpinan atau pemimpin perlu membuka 

komunikasi dua arah (two way communications), yaitu untuk membantu 

bawahan dalam meningkatkan motivasi keijanya. Selanjutnya, yang 

mampu tetapi tidak mau melaksanakan tugas atau tangung jawabnya. 

Bawahan seperti ini sebenarnya memiliki kemampuan untuk melakukan 

pekeijaan, akan tetapi kurang memiliki kemauan dalam melaksanakan 

tug as. 

Untuk meningkatkan produktivitas keijanya, dalam hal ini 

pemimpin harus aktif membuka komunikasi dua arah dan mendengarkan 

apa yang diinginkan oleh bawahan. Sedangkan gaya delegasi adalah gaya 

yang cocok diterapkan pada bawahan yang memiliki kemauan juga 

kemampuan dalam bekerja. Dalam hal ini pemimpin tidak perlu banyak 

?9 
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memberikan dukungan maupun pengarahan, karena dianggap bawahan 

sudah mengetahui bagaimana, kapan dan dimana mereka barns 

melaksanakan tugas atau tangung jawabnya. Dengan penerapan gaya 

kepemimpinan situasional ini, maka bawahan atau pegawai merasa 

diperhatikan oleh pemimpin, sehingga diharapkan produktivitas ketjanya 

akan meningkat. 

Harsey & Blanchard mengembangkan model kepemimpinan 

situasional efektif dengan memadukan tingkat kematangan anak buah 

dengan pola perilaku yang dimiliki pimpinannya. 

Ada 4 tingkat kematangan bawahan, yaitu: 

a. M 1 : bawahan tidak mampu dan tidak mau atau tidak ada keyakinan. 

b. M 2 : bawahan tidak mampu tetapi memiliki kemauan dan keyakinan 

bahwa ia bisa. 

c. M 3 : bawahan mampu tetapi tidak mempunyai kemauan dan tidak 

yakin. 

d. M 4 : bawahan mampu dan memiliki kemauan dan keyakinan untuk 

menyelesaikan tugas. 

Ada 4 gaya yang efektif untuk diterapkan yaitu: 

a. Gaya 1 : telling, pemimpin memberi instruksi dan mengawasi 

pelaksanaan tugas dan kinetja anak buahnya. 

b. Gaya 2 : selling, pemimpin menjelaskan keputusannya dan membuka 

kesempatan untuk bertanya hila kurang jelas. 

c. Gaya 3 : participating, pemimpin memberikan kesempatan untuk 
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menyampaikan ide-ide sebagai dasar pengambilan keputusan. 

d. Gaya 4 delegating, pemimpin melimpahkan keputusan dan 

pelaksanaan tugas kepada bawahannya. 

Hersey (1992) menegaskan bahwa arah komunikasi akan dapat 

menentukan gaya kepemimpinan atau prilaku pimpinan dan membedakan 

menjadi empat gaya perilaku yaitu : Instruksi, Konsultasi, Partisipasi, dan 

Delegasi. Didalam kotak segi empat yang menggambarkan kwardan 

kepemimpinan , perilaku tugas digambarkan dengan garis mendatar 

sedang perilaku hubungan digambarkan garis tegak. Dengan empat buah 

segi empat yang dibentuk dari kedua garis tersebut ( keempat quadran ) 

akan dapat terlihat empat gaya perilaku pemimpin yang digambarkan 

dalam model gambar berikut ini : 

11 
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Pengertian perilaku tugas oleh Hersey dan Blanchard sama 

dengan arahan. Sedangkan Fiedler mengemuk3kan struktur tugas adalah 

sejauh mana kejelasan tugas dan orang yang bertangung jawab 

melaksanakannya. Kadar upaya pemimpin mengorganisasikan dan 

menetapkan peran anggota kelompok (pengikut) menjelaskan aktifitas 

menyelesaikannya, dicirikan dengan upaya nntuk menetapkan pola 

organisasi, saluran komunikasi dan cara menyelesaikan secara rinci dan 

jelas. 

Pendapat tersebut daitas jelas bahwa perilaku tugas disini dapat 

menentukan apa yang dikeijakan, untuk apa, biaya berapa, dari mana, 

dengan siapa mengeijakannya dan semuanya ini dasampaikan kepada 

bawahan (anggota). Instrumen untuk mengukur perilaku tugas menurut 

Hersey, Blanchard dan Hembleton didasarkan dalam lima dimensi 

perilaku yaitu : 
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DIMENSI 

PERJLAKU TUGAS 

Penyusunan tujuan 

Pengorganisasian 

Menetapkan atas 

waktu 

Pengarahan 

Pengendalian 

INDIKA TOR PERJLAKU 

Sejauh mana pemimpin 

Menerapkan tujuan yang perlu dicapai orang-

orangnya 

Mengorganisasikan situasi ke:tja bagi orang-

orangnya 

Menetapkan batas waktu bagi orang-orangnya 

Memberikan araban spesiflk 

Menetapkan dan mensyaratkan adanya 

laporan reguler ten tang kemampuan 

pelaksanaan peke:tjaan 

Gambar 2 lnstrumen untuk mengukur Perilaku tugas Pemimpin 
Sumber : Hersey dan Blanchard 

Sejalan dengan uratan diatas diharapkan dapat menumbuhkan 

inisiatif sejak dari penentuan problem sampai pemilihan tehnik 

penjelasan dan penentuan penggunaannya ditentukan oleh pemimpin. 

a. Perilaku Hubungan 

Pengertian perilaku hubungan oleh Hersey dan Blanchard adalah suatu 

perilaku hubungan pimpinan dalam memberikan kesempatan kepada 

anggota untuk membicarakan segala sesuatunya yang berkenaan 

dengan tugas yang dilaksanakan oleh bawahan. Sedangkan beberapa 
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luas dan sempitnya kesempatan tersebut akan menyangkut gaya yang 

dilakukan pemimpin.Untuk lebih defmisi perilaku hubungan sebagai 

berikut: 

Perilaku hubungan adalah kadar upaya pemimpin membina hubungan 

pribadi antara mereka sendiri dan dengan para anggota kelompok 

mereka (pengikut) dengan membuka lebar saluran komunikasi, 

menyediakan dukungan sosio- emosional, psikologis dan kemudahan 

perilaku.Instrumen untuk mengukur perilaku hubungan menurut 

Hersey, Blanchard dan Hembleton didasarkan lima dimensi perilaku 

yaitu: 

DIMENSI 

PERILAKU TOGAS 

Memberikan 

dukungan 

INDIKA TOR PERILAKU 

Sejauh mana pemimpin 

Memberikan dukungan dan dorongan 

Mengkomunikasikan Melibatkan orang-orang dalam diskusi yang 

bersifat " Memberi dan menerima " tentang 

peke:rjaan 

Memudahkan 

interaksi 

Memudahkan interaksi diantara orang­

orangnya 

Aktif menyimak Berusaha mencari dan menyimak pendapat 

dan kerisauan orang-orangnya 

Memberikan 

bantuan 

Memberikan balikan tentang prestasi orang-

orang 

Gambar 3 : Instrumen untuk mengukur Perilaku Hubungan 
Pemimpin menurut Hersey dan Blanchard 
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Jadi inti konsep perilaku tugas adalah terletak pada proses 

komunikasi satu arah yaitu adanya petunjuk dari pimpinan yang 

perlu dilakukan oleh anggota. Sedangkan perilaku hubungan adalah 

adanya penggunaan komunikasi dua arah (timbal balik) antara 

pimpinan dengan anggota baik dalarn proses pengarnbilan keputusan 

(menentukan program) dan pelaksanaannya. Digunakannya 

komunikasi dua arah (two way traffic communication) tersebut 

diharapkan memperoleh dukungan sosio-emosional dan pisikologis. 

Kepemimpinan dengan gaya pemimpin yang sesuai dengan 

kematangan anggota dihubungkan dengan perilaku tugas dan 

hubungan seperti yang dikemukakan dalam table diatas, atas dasar 

uraian diatas dapat dibedakan menjadi 4 gaya: 

1) Gaya intruksi 

Insturuksi adalah bagi tingkat kematangan yang rendah. Orang­

orang yang tidak mampu dan tidak mau ( Kl ) memikul tanggung 

jawab untuk melakukan sesuatu adalah tidak kompeten atau tidak 

yakin. Ketidakmauan mereka adalah karena ketidakyakinan dalam 

kaitannya dengan pelaksanaan tugas tertentu. 

Gaya instruksi gaya direktif (PI ) yang menyediakan arahan dan 

supervisi yang spesiflk dan jelas memiliki kemungkinan efektif 

paling tinggi dengan orang-orang yang berada pada level 

kematangan seperti itu. Gaya ini diacu sebagai penetapkan 

36 

15/41675.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



peranan dan memberitahu tentang apa, bagaimana, kapan dan 

dimana melakukan berbagai tugas. 

2) Gaya Konsultasi. 

Gaya konsultasi bagi tingkat kematangan rendah ke sedang. 

Orang-orang yang tidak mampu tetapi mau ( K2 ) memikul 

tanggungjawab untuk melakukan sesuatu tugas adalah yakin 

tetapi kurang memiliki keterampilan pada saat sekarang. Gaya 

konsultasi (P2 ) yang menyediakan perilaku direktif karena 

kurang mampu, tetapi juga perilaku supportif untuk memperkuat 

kemauan dan antosiasi mereka merupakan gaya yang paling 

sesuai dengan orang -orang yang berada pada level kematangan 

ini. Gaya ini disebut konsultasi karena pemimpin masih 

menyediakan hampir seluruh araban. 

3) Gaya Partisipasi 

Partisipasi adalah tingkat kematangan sedang ke tinggi. Orang­

orang pada tingkat kematangan ini mampu tetapi tidak mau ( K3 ) 

melakukan hal-hal yang diinginkan pemimpin. Ketidak mauan 

sering kali, karena kurang yakin atau tidak merasa aman. Apabila 

mereka kompeten namun tidak mau, keinginan mereka lebih 

merupakan masalah motivasi. Gaya Pertisipasi yang sportif dan 

tidak efektif memiliki kemungkinan efektif paling tinggi dengan 

orang-orang yang pada tingkat kematangan ini. Gaya ini juga 

dapat mencakup perilaku tinggi hubungan dan rendah tugas ( P3). 
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4) Gaya Delegasi. 

Delegasi adalab bagi tingkat kematangan tinggi. Orang-orang 

dengan karnatangan tinggi ini marnpu dan mau atau yakin untuk 

memikul tanggung jawab. Dengan demikian, gaya delegasi yang 

berprofil rendab ( K4 ), yang menyediakan araban atau dukungan 

yang rendab, memiliki kemungkinan efektif paling tinggi dengan 

orang-orang yang berada pada level kematangan tinggi (rendab 

hubungan dan rendab tugas) ( P4) 

Mereka diperkenankan untuk melaksanakan sendiri dan 

memutuskan tentang bagaimana, kapan, dan dimana 

melakukannya. Pada saat yang sama mereka secara psikologis 

adalah matang, oleh karenanya tidak banyak memerlukan 

komunikasi dua arab atau perilaku mendukung. 

Dari keempat gaya kepemimpinan tersebut, pemrmpm akan 

berhasil apabila pemimpin marnpu mengadaptasi dengan kondisi 

tertentu dari masing-masing organisasi agar sesuai dengan situasi, 

atau menggabungkan beberapa gaya yang dianggap sesuru 

diterapkan dalam organisasi, sehingga gaya kepemimpinan tersebut 

dapat diterapkan dengan baik. 

3. Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan proses dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

yang ditugaskan atau diamanatkan seseorang. Berbicara kinerja, maka 
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tidak bisa lepas dengan evaluasi kineija. Performance appraisal I 

evaluasi kineija adalah suatu proses untuk mengevaluasi kineija 

karyawan I anggota dalam suatu organisasi. Kegiatan ini diperlukan 

untuk dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan 

merupakan umpan balik bagi anggota tentang pelaksanaan keija 

mereka. 

Maluyu S.P. Hasibuan (1997) mengemukakan "kineija (prestasi 

keija) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu". Kinerja 

menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000) "Kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya".Perfonnance appreisal 

mempunyai 3 fungsi pokok : 

a. Memberikan Feed back yang akurat pada masing-masing anggota 

tentang kinerjanya 

b. Membantu sebagai basis untuk mengubah kearah kebiasaan yang 

lebih baik. 

c. Memberikan data pada pimpinan untuk dinilai dan berfungsi untuk 

menentukan tugas yang akan datang. 

Berikut ini kami uraikan pendapat MC. Gregor ( tentang teori X 

dan Y yang menggambarkan hubungan gaya kepemimpinan dengan 
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perilaku dan perhatian pem1mpm terhadap bawahannya serta 

bandingkan dengan perhatiannya terhadap tujuan organisasi. 

Asumsi Teori X 

a. Pada umurnnya manusia tidak menyukai peketjaan, dengan demikian 

akan menjauhinya sedapat mungkin. 

b. Oleh karena sifat manusia yang tidak menyukai peketjaan itu, 

umurnnya manusia harus dipaksa, dikendalikan, diarahkan dan 

diancam dengan hukuman agar mereka berusaha secukupnya untuk 

. . . 
mencapru orgarusas1. 

c. Kebanyakan orang lebih suka diperintah ingin menghindari 

tanggungjawab, memilih ambisi dan menghendaki jaminan yang 

cukup. 

Asumsi Teori Y 

a. Usaha fisi dan mental yang diperlukan dalam pekeijaan, sama halnya 

seperti bermain dan beristirahat. 

b. Pengendalian dari luar dan ancaman, hukuman bukanlah satu-

satunya cara untuk menghasilkan usaha guna mencapai tujuan 

organisasi. Seseorang akan mengarahkan dan mengendalikan dirinya 

untuk mencapai tujuan yang telah menjadi kewajibannya. 

c. Derajat keterlibatan untuk mencapai sasaran sebanding dengan 

besarnya imbalan yang diberikan sesuai dengan prestasi. 

d. Kebanyakan orang suka belajar tidak saja untuk menerima, akan 

tetapi juga mencari tanggungjawab, dalam kondisi tertentu. 

Llf\ 
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e. Kemampuan seserang untuk berfikir secara baik, dan penuh 

kreatifitas dalam memecahkan masalah-masalah organisasi, tersebar 

secara luas diantara manusia. 

f. Didalam suatu masyarakat industrial yang modern, potensial 

intelektual yang dimiliki oleh kebanyakan manusia belum 

sepenuhnya dipergunakan. 

Teori diatas dapat menolong untuk memberikan asumsi bahwa 

peningkatan kinerja itu tidak timbul dengan mudah, akan tetapi 

peningkatan kinerja pegawai itu tidak timbul secara intern pribadi 

manusia itu sendiri dan secara eksteren dengan memberikan stimulus, 

seperti komunikasi, pengendalian, motifasi dan kepemimpinan. 

Secara intern, kineija bisa ditingkatkan melalui pendidikan, 

pengalaman, pelatihan dan tugas bel~ar. Sedangkan secara ekstern 

dapat ditingkatkan dengan memberikan stimulus kepada aspek-aspek 

yang menyebabkan seseorang itu tidak mampu atau kinerjanya rendah. 

Salah satu dari aspek tersebut adalah aspek kepemimpinan. 

Sehubungan dengan hal diatas, Simamora ( 1995 ) mengatakan 

bahwa kinerja juga merupakan catatan perolehan yang dihasilkan dari 

fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode 

tertentu, (Bernadin dan Rissel, 1993 ). Pengertian kerja dari Bemadin 

tersebut seidentik dengan pengertian prestasi kerja menurut As'ad 

(2003) yang mendefinisikan prestasi kerja tersebut hasil yang dicapai 
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oleh seseorang dalam waktu tertentu menumt ukuran yang berlaku 

untuk pekerjaan yang bersangkutan. 

Swasto ( 1996) mengemukakan bahwa: Prestasi kerja mempakan 

tindakan-tindakan atau pelaksanaan tugas yang telah diselesaikan oleh 

seseorang berkaitan dengan jumlah kuantitas dan kualitas pekerjaan 

yang dapat diselesaikan individu dalam kumn waktu tertentu. Jadi 

kinerja berkenaan dengan hasil pekerjaan yang dicapai dalam suatu 

periode tertentu. 

Dalam hal ini kinerja berkaitan dengan kuantitas maupun kualitas 

yang dicapai. Hampir seluruh cara pengukuran kineJja 

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan 

b. Kualitas, yaitu mutu yang diharapkan 

c. Ketetapan waktu dalam pelaksanaan pekeijaan. 

Berdasarkan uraian diatas, nampaknya sangat diperlukan 

gambaran kineija dari Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas I Batam dalam mengemban tugas dibidang kesehatan. 

Oleh karena itu agar jelas gambarannya, maka dalam penelitian ini 

variable kineija yang digunakan adalah 

a. Kuantitas pekeJjaan 

Kuantitas pekeijaan adalah jurnlah atau banyaknya pekerjaan 

yang dihasilkan staf I bawahan. Oleh karena itu satu alat untuk 

mengetahui staf yang mempunyai kineija yang tinngi dapat dilihat 
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dari banyaknya pekeijaan yang dihasilkan. Semakin banyak 

pekeijaan yang dihasilkan maka staf dapat dikatakan lebih 

berprestasi di bandingkan dengan staf yang menghasilkan lebih 

sedikit pekeijaan. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka sangat tepat apabila dalam 

penelitian tentang kineija Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas I Batam ini menggunakan variable kuantitas 

pekeijaan sebagai salah satu alat untuk mengukur kineija staf. 

b. Kualitas pekeijaan 

Salah satu cara untuk mengetahui tinggi rendahnya kineija staf 

dapat dilihat dari sejauh mana staf dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan kualitas yang baik dan bertanggung jawab. Menurut Syarif 

Kualitas pekerjaan terdiri dari keharusan, kebersihan,dan ketelitian 

pekerjaan. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka kualitas peketjaan dapat 

dilihat dari kehalusan, kebersihan, dan ketelitian pekerjaan yang 

dihasilkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa anggota yang tingkat 

kinerjanya tinggi, mereka cenderung menyelesaikan peketjaan 

dengan kualitas yang tinggi. 
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c. Ketepatan waktu. 

Ketepatan waktu adalah sesuai tidaknya dengan waktu yang 

direncanakan pimpinan dalam menyelcsaikan tugas yang diberikan 

kepadanya, oleh karena itu untuk mengetahui tinggi rendahnya 

kinerja anggota, selain diukur dengan kuantitas pekerjaan, kualitas 

pekerjaan, juga dapat diukur pula dengan ketepatan waktu. 

Semakin sedikit waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 

tugas maka staf tersebut dapat dikatakan lebih berprestasi dari pada 

anggota yang menyelesaikan pekerjaannya lebih lama. 

Menurut Danna ( 1984) Ketepatan waktu dapat dilihat dari sesuai 

tidaknya menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang direncanakan. 

Berkaitan dengan pandapat di atas maka dapat dikatakan bahwa 

anggota yang tingkat kinerjanya tinggi mereka cenderung dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan tepat. 

B. Kerangka Konseptual 

Berangkat dari dua konsep gaya kepemimpinan dan konsep 

kinerja di atas maka dibuatlah suatu kerangka konseptual, yang bertujuan 

untuk memudahkan pemahaman tentang konsep dalam penelitian ini. 

Kerangka pemikiran digambarkan dalam bagan berikut: 

1. Kepemimpinan organisasi dalam hal ini kepemimpinan organisasi 

Kantor adalah kemampuan pemimpin (Kepala Kantor) untuk 

memberikan tugas, pengarahan, bimbingan terhadap para pegawai 
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sesuai dengan tugas pokok dari orgarusas1 dalam menjalankan 

tugasnya 

2. Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara atau pola tindakan, tingkah 

laku pimpinan secara keseluruhan dalam mempengaruhi orang lain/ 

bawahannya agar bersedia beketjasama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Gaya kepemimpinan berdasarkan arah komunikasi dan cara-cara 

dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dibedakan 

menjadi 4 (em pat) katagori yang terdiri dari gaya instruksi, gaya 

Konsultatif, gaya partisipasi, dan gaya Delegasi 

3. Pegawai Negeri Sipil adalah seorang yang beketja pada suatu lembaga 

atau institusi pemerintah 

4. Kinetja pegawai merupakan hasil ketja yang dapat dicapai. Capaian 

kinetja seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai 

wewenang dan tanggungjawab masing-masing terhadap peketjaan 

yang diberikan dalam rangka untuk mewujudkan tujuan organisasi. 

GA YA KEPEMIMPINAN KINERJA PEGA W AI 

Gambar4 

Kerangka Konseptual 
Model kajian pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinetja staf 
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C. HIPOTESIS 

Dalam rangka menjawab permasalahan penelitian dan mecapai 

tujuan penelitian, maka hipotesis penelitian perlu dirumuskan secara tegas 

dan jelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa : 

1. Ada pengaruh antara V ariabel Gaya Kepemimpinan ( Perilaku 

Intruksi, Perilaku Konsultasi, Partisipasi, Delegatif ) secara bersama­

sama terhadap V ariabel Kineija Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas I Batam 

2. Ada pengaruh yang signiflkan antara Gaya Kepemimpinan (Perilaku 

Intruksi, Konsultasi, Partisipasi, Delegatif ) secara parsial terhadap 

V ariabel Kineija Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas I Batam 
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Perilaku lnstruksi (X, ) 

Perilaku Konsultasi ( X 2 ) 

Kinerja Pegawai 

Perilaku Partisipasi ( X 3 ) 

Perilaku Delegasi ( X 4 ) 

Perilaku lnstruksi (X1} 

Perilaku Konsultasi (N) 

Perilaku Partisipasi ( XJ) 

Perilaku Delegasi (N} 

Keterangan : 

Kuantitas Peke~aan( Y,) 

Kualitas Peke~aan (Y 2) 

Ketepatan Waktu (Y3) 

Pengaruh Parsial 

Pengaruh Bersama-sama 

Gambar 5 

Model Penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinetja Staf 
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A. Rancangan Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif 

(metode survei) dan pendekatan kualitatif. Metode survei adalah metode 

yang mengambil contoh data dari satu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Singarimbun dan 

Effendi, 1989). Dengan memadukan kedua pendekatan tersebut 

diharapkan upaya pemahaman gaya kepemimpinan dalam pengambilan 

keputusan, faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan dan 

pengaruhnya terhadap kinetja pegawai dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif. 

Penelitian survey dilakukan dengan maksud penjelasan 

(explanatory atau korfimatory ) yaitu memberikan penjelasan terhadap 

pengaruh antara variable melalui penelitian dan pengujian hipotesa yang 

telah dirumuskan sebelumnya 

B. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto ( 1992) menyebutkan bahwa populasi adalah 

keseluruhan subyek penelitian. Jadi didalam suatu penelitian pada 
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hakekatnya tidak selalu perlu untuk meneliti semua individu didalam 

suatu populasi, karena akan memakan waktu, tenaga dan biaya yang 

besar. Meneliti sebagian dari populasi di harapkan dapat 

menggambarkan hasil yang sesungguhnya dari populasi. 

Oleh karena itu diperlukan pengklasifikasian terhadap unit 

analisis dari klasifikasi tersebut melalui sample, seperti pendapat 

Suharsini Arikunto (1992) yaitu sebagian atau wakil dari populasi yang 

di teliti. 

Kemudian Arikunto (1992) mengatakan pula bahwa 

Kebanyakan peneliti semakin banyak sampel atau semakin besar 

presentase sample dari populasi, hasil penelitian akan semakin baik. 

Anggapan ini benar, tetapi tidak selalu demikian hal ini tergantung dari 

sifat-sifat atau ciri-ciri yang dikandung oleh subyek penelitian dalam 

populasi. Selanjutnya sifat-sifat atau ciri-ciri yang tersebut bertalian erat 

dengan homogenitas subyek dalam populasi. 

Berpijak dari uraian diatas dapat dipahami bahwa tidak ada 

ketentuan yang pasti jumlah sample yang sebaiknya di ambil dari suatu 

populasi. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai 

Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jurnlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut ( Sugiyono, 1992). Selanjutnya Agus Irianto, 

menyebutkan sample adalah himpunan bagian pengukuran yang dipilih 
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dari populasi yang menarik perhatian ( Agus Irianto, I989 ).Sedangkan 

menurut Mantra dan Kastra, dalam Singarimbun (1985) menyatakan : 

besamya sample tidak boleh kurang dari I 0% dan ada pula peneliti lain 

yang mengatakan bahwa besamya sample minimal 5% dari jumlah 

satuan elementer (elementary unit) dari populasi. 

Tabel. I Jumiah populasi pegawai di Kantor Kesehatan Pelabuhan 

NO Jenis Jabatan Populasi 

1 Jabatan Struktural 13 

2 Jabatan Fungsional 42 

3 umum 13 

Jumlah 68 
Sum her: Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam 

Adapun sampel dalam penelitian 73% dari jumlah Pegawai 

Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam dengan 

pembatasan sampel yang bukan jabatan struktural /pemimpin (kepala 

kantor dan kepala bidang), sam pel diambil dari pegawai dengan jabatan 

fungsional yang bertanggungjawab melaksanakan program kegiatan 

secara keseluruhan di I3 wilayah keija dengan jumlah keseluruhan 42 

orang : ( 73% X 42 = 30,6 dibulatkan menjadi 30 orang ). Dengan 

pertimbangan jumlah tersebut cukup representative dalam arti semua 

ciri-ciri atau karakteristik yang ada pada populasi dapat terwakili. 
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C. Pengukuran Variabel 

Dalam penelitian terdapat data variabel yaitu variabel bebas gaya 

kepemimpinan ( Independent Variable ) dan variable bergantung yaitu 

kinerja staf ( Dependent Variable ) yang kemudian dijabarkan kedalam 

indikator-indikator penelitian.Adapun penjabarannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan 

a. Definisi konseptual gaya kepemimpinan untuk mempengaruhi 

bawahannya 

b. Definisi Operasional yaitu cara pemimpin untuk mempengaruhi 

bawahannya yang diukur dengan prilaku instruksi, prilaku 

konsultasi, prilaku partisipasi dan perilaku delegasui 

c. Indikator Penelitian dengan memperhatikan definisi konseptual dan 

definisi operasional, maka disusun indikator variabel gaya 

kepemimpinan 

Varia bel beserta unsur-unsur empiris yang merupakan bagian dari 

konsep kepemimpinan meliputi : 

a. Perilaku Instruksi, 

yaitu perilaku pemimpin yang menyediakan araban dan supervisi 

spesifik, dengan perilaku tinggi tugas dan perilaku rendah 

hubungan. 

J;;:l 
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b. Perilaku Konsultasi, 

yaitu Perilaku pemimpin yang menyediakan arahan dan supervisi 

hampir secara keseluruhan, dengan perilaku tinggi tugas dan 

perilaku tinggi hubungan. 

c. Perilaku Partisipasi, yaitu Perilaku pemimpin yang bersifat suportif 

dan tidak direktif, dengan perilaku rendah tugas dan perilaku tinggi 

hubungan. 

d. Perilaku Delegasi, yaitu Perilaku pemimpin yang memberi araban 

atau dukungan yang rendah, dengan perilaku rendah tugas dan 

perilaku rendah hubungan. 

Kemudian untuk mengukur perilaku tugas dan perilaku hubungan 

yang tinggi atau rendah adalah indikator berikut : 

a. Perilaku tugas 

Y aitu tingkat kemampuan atau kadar upaya pemimpin dalam 

mengorganisasikan dan menetapkan peranan bawahan. Unsur­

unsur empiris yang diturunkan dari indikator ini : 

1) Penyusunan tujuan pekerjaan bawahan 

2) Pembagian tugas kepada bawahan yang sesua1 dengan 

kedudukan bawahan 

3) Penetapan batas waktu penyelesaian pekerjaan 

4) Pengarahan kepada bawahan sebelum pekerjaan dilaksanakan 

5) Pengendalian terhadap pelaksanaan tugas bawahan 
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b. Perilaku Hubungan 

yaitu kadar upaya pemimpin hubungan pribadi diantara mereka 

sendiri dan dengan para anggota kelompok mereka. Unsur-unsur 

empiris yang diturunkan dari indikator ini : 

1) Pemberian dukungan terhadap bawahan yang menjalankan 

tug as 

2) Komunikasi dengan bawahan tentang pelaksanaan pekerjaan 

3) Pemberian kesempatan berinteraksi dengan bawahan 

4) Keaktifan menyimak aspirasi bawahan 

5) Tanggapan untuk mengatasi perrnasalahan bawahan 

2. Kinerja 

a. Definisi konseptual dari kinerja staf, merupakan proses dalam 

melaksanakan pekerjaan yang telah diamanatkan oleh suatu 

organisasi /lembaga kepada staf. Variabel beserta Unsur-unsur 

empiris yang menjadi bagian dari konsep ini: 

b. Definisi operasional yaitu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam 

menyelesaikan tugasnya secara efektif dan efisien yang diukur 

dengan 

1) Kuantitas pekerjaan menunjuk pada jumlah atau banyaknya 

pekerjaan yang diselesaikan staf. Unsur-unsur empiris yang 

menjadi bagian dari konsep ini: Jumlah pekerjaan yang dihasilkan 

dalam unit 
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2) Kuantitas peketjaan menunjuk pada mutu peketjaan yang 

dilakukan. Unsur-unsur empiris yang diturunkan dari variable ini 

a). Tingkat ketelitian bawahan dalam mengetjakan tugas. 

b). Tingkat kerapian tugas. 

c). Kesesuaian pelaksanaan peketjaan dengan petunjuk. 

3). Ketetapan Waktu menunjuk pada ketepatan waktu untuk 

menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Unsur­

unsur empiris yang menjadi diturunkan dari variabel ini: 

Jumlah peketjaan yang dihasilkan sesuai dengan waktu yang 

direncanakan. 

Skala yang digunakan untuk menilai tanggapan atau sikap setiap 

responden terhadap butir pertanyaan (item) dalam penelitian ini adalah 

skala likert yaitu menghadapkan responden pada suatu pernyataan dan 

kemudian diminta untuk memberikan jawaban dengan memilih satu 

diantara lima tanggapan yang telah disediakan dengan derajat yang 

berbeda danjawaban-jawaban tersebut diberi skor 1 sampai dengan 5. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian 1m menggunakan 2 (dua) instrumen penelitian 

yaitu 

1. Instrumen untuk mengumpulkan data Gaya Kepemimpinan 

2. Instrumen untuk mengumpulkan data Kinetja Pegawai Negeri Sipil 
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E. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 3 ( tiga ) bulan mulai bulan April 

sampai dengan bulan Juni 2011. Sebagaimana telah diuraikan terdahulu, 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam 

Kota Batam Propinsi Kepulauan Riau. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan hal-hal 

berikut 

1. Berdasarkan hasil studi penjajakan pada bulan April 2011 diketahui 

bahwa Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam telah 

menjabat lebih dari dua tahun sehingga diharapkan kepemimpinan yang 

telah dilaksanakannya dapat diteliti secara lebih mendalam. 

2.Lokasi penelitian mudah dijangkau, sehingga hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan. 

3. Materi penelitian sesuai dengan disiplin ilmu yang sedang ditekuni oleh 

penulis yaitu tentang Manajemen I kepemimpinan. 

F. Tehnik Pengambilan Data 

Dalam setiap penelitian diperlukan kemampuan memilih dan 

menyusun tehnik serta alat pengumpulan data yang relevan, disamping 

penggunaan metode yang tepat, juga di perlukan kecermatan dalam 

memilih data. Beberapa tehnik pengumpulan data yang dipergunakan 

dalam penelitian ini, antara lain : 
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1. Kuesioner 

Suatu tehnik pengumpulan data dengan menggunakan 

seperangkat pertanyaan yang disusun untuk diajukan kepada para 

anggota. Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data secara 

tertulis dari para Pegawai Negeri Sipil . Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas I Batam. Adapun data yang dikumpulkan adalah tentang : 

a. Masalah gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan di Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. yang terdiri dari perilaku tugas 

dan perilaku hubungan. 

b. Masalah kinelja staf yang merupakan proses kelja yang dicapai oleh 

staf dalam kurun waktu tertentu. Peneliti membuat kuesioner tentang 

kuantitas pekeljaan, kualitas pekeljaan dan ketetapan waktu dalam 

melaksanakan tugas bagi Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas I Batam 

2 . Dokumentasi 

Tehnik pengumpulan data I informasi dengan mempelajari 

dokumen-dokumen lembaga I organisasi yang meliputi gambar I hagan 

struktur organisasi lembaga, nama dan jumlah anggota, uraian tugas dan 

wewenang lokasi dan lain-lain data yang dibutuhkan yang berada di 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. 

3. Wawancara 

Disamping kuesioner, dalam penelitian ini juga digunakan 

wawancara langsung kepada Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan 
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Pelabuhan Kelas I Batam. . Wawancara ini dimaksudkan untuk 

menggali informasi tambahan yang tidak dapat diperoleh dari daftar 

pertanyaan (Kuesioner maupun Dokumentasi ), yaitu tentang 

bagaimana ciri-ciri I karakteristik Pegawai Negeri Sipil Kantor 

Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. 

Dalam sebuah penelitian, Instrument yang baik harus 

memenuhi 2 (dua) persyaratan penting yaitu valid dan reabilitas. Pengujian 

terhadap validitas dan reabilitas data ini dilakukan dengan menggunakan 

regresi berganda. 

a. V aliditas 

Sebuah Instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa 

yang diinginkan, dan dapat mengungkap data dari variable yang diteliti 

secara tepat. Tinggi rendahnya validitas Instrumen menunjukkan sejauh 

mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang 

variable yang dimaksud. 

b. Reliabilitas 

"' Suatu alat pengukur dikatakan reliable jika kita selalu 

mendapatkan hasil yang tetap sama dari gejala pengukuran yang tidak 

berubah yang dilakukan pada waktu yang berbeda-beda " ( Walizer, 

Wiener, 1990). Berpijak dari pendapat diatas maka reliabilitas 

menunjuk pada keajegan suatu alat ukur. 

Dimana pada akhimya penguJtan reliabilitas alat ukur 

dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat 
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diandalkan atau dipercaya. Sehingga hasil pengukuran tetap konsisten 

bila dilakukan pengukuran ulang terhadap gejala yang sama dengan alat 

ukur yang sama. Reliabilitas mengacu pada homogenitas dari alat ukur, 

dimana berbagai macam pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui 

suatu hal mempunyai kaitan erat satu dengan yang lainnya. 

H. T ehnik Anal isis Data 

Setelah data diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan 

metode sesuai Analisis Statistik yang dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang diperoleh, Analisis ini digunakan untuk 

menggambarkan secara lebih mendalam tentang variabel-variabel yang 

diteliti. 

2. Analisis lnferensial 

Analisis statistik inferensial, sering juga disebut statistik induktif dan 

statistik probalitas, adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa 

data sample dan hasilnya diberlakukan untuk populasi ( Soegiyono, 

1992 ). Metode ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara variable 

bebas terhadap variable tergantung statistik inferensial yang digunakan 

dalam analisa dan menggunakan analisis regresi berganda. 

Dengan menggunakan tehnik analisis tersebut maka sekaligus dapat 

diketahui informasi tentang berbagai hal yang menyangkut analisis 
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korelasi dan regresi baik parsial maupun berganda. Adapun rumus yang 

digunakan: 

Dimana: 

Y = a + bt Xt + b2 X2 + b3 X3 + c2 X2c e 

Y = Efisiensi operasional dengan variable kinerja. 

a = Konstanta 

= Koefisien regresi antar variable 

= Perilaku Instruksi 

Perilaku Konsultasi 

Perilaku Partisipasi 

Perilaku Delegasi 

Untuk menguji sejauh mana variable independent berpengaruh 

terhadap variable dependent digtmakan uji t dan uji F. 

a. Uji statistic t digunakan untuk menguji kemampuan ( secara parsial) 

dari masing-masing variable independent dalam mempengaruhi 

variable dependen. Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji t 

adalah sebagai berikut: 

Menentukan Formulasi Hipotesis: 

Ho: b1 =0 

Ha: bz:f: 0 
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Menghitung nilai t dengan formula : 

t= 

Dimana: 

b, 

Se (b 1) 

Se (bi) 

Koefisien regresi 

Standart error koefisien regresi 

Selanjutnya menentukan sikap tingkat signifikasi tertentu untuk 

membuat kriteria pengujian sebagai berikut: 

1) Apabila nilai t hi tung > t table maka Ho di tolak, yang berarti 

variable independent yang di maksud ( X ) secara parsial 

mempengaruhi variable dependen ( Y ) secara signifikan pada 

derajat keyakinan tertentu. 

2) Apabila t hitung < t table maka Ho di terima, yang berarti 

variable independent secara parsial tidak mempunyai pengaruh 

secara signifikan terhadap variable dependen pada tingkat 

keyakinan tertentu. 

b. Uji F digunakan untuk menguji variable independent secara bersama­

sama ( serentak ) pengaruhnya terhadap variable dependen. 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

(serentak ) dari variable independent berpengaruh secara signifikan 

terhadap variable dependent pada tingkat signifikasi tertentu. 

Hipotesis yang digunakan adalah : 

Ho : B 1 = B2 = B3 = B4 ............... BK = 0 
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Ho : B1 i- P2 i- B3 i- B4 ............... BK i- 0 

Formulasi uji F : 

Fh = R2 I ( k - 1 ) 

( 1 - R2
) I ( N - k) 

Dimana: 

R2 
= Koefisien diterminasi 

K = Jumlah variable 

N = Jumlah sample ( observasi ) 

Fh = Nilai F hitung 

Kriteria pengujian 

1) Apabila F hitung > F table maka Ho ditolak, yang berarti secara 

bersama-sama variable independent mampu mempengaruhi variable 

dependent secara signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu. 

2) Apabila F hitung < F table maka Ho di terima, yang berarti secara 

bersama-sama variable independent tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variable dependent pada tingkat kepercayaan 

tertentu. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2
) digunakan untuk mendeteksi ketepatan 

Yang paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan melihat 

besamya nilai koefisin determinasi atau proporsi hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu) (0 ~ R2 ~ 1) 

L1 
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Kpefisien determinasi bemilai 0 (nol) berarti tidak ada hubungan 

antara variabel dependen dengan variabek independen. Sebaliknya 

nilai koefisien determinasi 1 (satu) berarti suatu kecocokan sempuma 

dari ketepatan model. 

I. Jadual Penelitian 

Setelah proposal penelitian disetujui, maka langsung dilakukan penelitian 

lapangan yang diperkirakan selama tiga bulan yaitu mulai bulan Aprili 

sampai denganjuni,2011 denganjadual pelaksanaan: 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil analisis regresi ganda ditemukan Gaya Kepemimpinan yang 

terdiri dari variable Prilaku Instuksi (X1), Prilaku Konsultasi (X2), 

Prilaku Partisipasi (X3), dan Prilaku Delegasi {Xt) secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. 

Disini dapat diartikan bahwa tingkat kematangan staf rendah, 

kurang mampu dan kurang mau memiliki tanggungjawab untuk 

melaksanakan sesuatu pekerjaan sehingga dapat dikatakan tidak 

kompeten atau tidak memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab dipekerjaannya. Staf masih kurang konsultasi 

dengan atasanya apabila menghadapi kendala dilapangan atau dalam 

melaksanakan pekerjaan kedinasan lain. 

Selain itu pengambilan inisiatif dalam pekerjaan juga rendah, 

kepercayaan diri dan kurang berani mengambil inisiatif JUga 

mempengaruhi tingkat pendelegasian pekerjaan kedinasan. 

2. Dalam penelitian rm ditemukan kontribusi variable Gaya 

Kepemimpinan secara bersama-sama dengan kinerja Pegawai Negeri 

l ") 

15/41675.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam sebesar 54,9 persen 

terhadap Kuantitas Pekeijaan, sedangkan yang 45,09 persen dijelaskan 

oleh variable-variable diluar penelitian, terhadap kualitas pekeijaan 

sebesar 62,40 persen sedangkan yang 38,6 persen dijelaskan oleh 

variable diluar penelitian dan terhadap ketepatan waktu sebesar 60 

persen dan yang 39,91 persen dijelaskan oleh variable diluar penelitian. 

Dari laporan kineija tahun 2009 dan tahun 2010 pencapaian 

kineija tidak memenuhi target yang diharapkan yaitu 38 persen, 

meskipun tingkat sumber daya manusia di Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas I Batam cuk.up memadahi tidak mempengaruhi tingkat 

pencapaian. 

3. Hasil analisis regresi parsial digunakan uju t telah ditemukan bahwa 4 

variable prilaku gaya kepemimpinan yaitu prilaku instruksi, prilaku 

konsultasi, prilaku partisipasi dan prilaku delegasi berpengaruh nyata 

terhadap kineija Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas I Batam dengan p < 0,05. 

B. Saran 

1. Gaya kepemimpinan dengan 4 prilaku yaitu instruksi konsultasi, 

partisipasi dan delegasi akan lebih berpengaruh terhadap kineija 

Pegawai Negeri Sipil Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam. 
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Disini dapat disarankan agar jajaran struktural memberikan instruksi 

yang jelas yaitu menetapkan tugas, memberitahu tentang apa, 

bagaimana, kapan dan dimana melaksanakan tugas kepada stafnya. 

Selain itu pimpinan juga melihat tingkat kematangan pegawai, ketidak 

mampuan dan ketidak mauan memikul tugas yang diberikan atasan. 

Pemimpin akan berhasil atau efektif apabila pemimpin mampu 

mengadaptasi dengan kondisi tertentu sesuai dengan situasi, apabila 

pengorganisasian dan penempatan pegawai secara tepat sesuai dengan 

kesiapan maupun keahlian/ kompetensi masing-masing staf. 

Dengan rendahnya inisiatif pegawai dalam bekeija menjadikan 

kineija menurun hal ini dikarenakan kurang percayadiri dan kurang 

mampunya pegawai tersebut dalam bekeija, untuk itu perlu kiranya 

instansi meningkatkan kemampuan dengan memberikan kepercayaan 

dan peningkatan pendidikan kepada pegawai terse but. 

Sedangkan prilaku pendelegasian keija kepada pegawru JUga 

mempengaruhi dalam hasil kineija, untuk itu perlunya kepercayaan 

atasan kepada bawahannya untuk memberikan tanggungjawab dengan 

instruksi yang jelas 

2. Meskipun tingkat pendidikan pegawai di Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kelas I Batam cukup tinggi dan dapat mengeijakan pekeijaan, akan 

tetapi hasil pencapaian target rendah, hal ini kemungkinan dikarenakan 

pimpinan kurang memperhatikan empat prilaku yang harus 
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diperhatikan. Jika dilihat dari hasil penelitian petugas lebih 

mengharapkan pimpinan mengerti apa yang diinginkan sebagai 

stimulus dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Agar kinerja pegawai bisa optimal, maka pimpinan harus memandang 

sikap pegawai sebagai perwujudan yang tulus dari seluruh psikologi 

dan keperilakuan, artinya untuk menciptakan organisasi yang efektif I 

kinerja yang optimal, maka terlebih dahulu harus dibangun 

kekompakan dan kebersamaan. 

Menjalin hubungan dengan bawahan serta keterlibatan pegawai dalam 

pengambilan keputusan juga memberi motivasi kepada mereka untuk 

meningkatkan kinerja. Peningkatan kinerja tidak timbul dengan mudah, 

untuk itu perlu dorongan ektemal yaitu dengan memberikan stimulus 

seperti komunikasi, pengendalian, motivasi yang pada intinya 

pemimpin perlu memberikan stimulus kepada aspek-aspek yang 

menyebabkan seseorang itu tidak mampu atau kinerjanya rendah. 

3. Bagi peneliti bidang Sumber Daya Manusia perlu mempertimbangkan 

hasil penelitian ini untuk diteliti atau dikonfirmasi ditempat lain 

terutama pada lembaga yang melaksanakan pelayanan kepada 

masyarakat dan peneliti yang akan datang mengenai gaya 

kepemimpinan dan kinerja. 
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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian Valid dan Reliabel 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA 

PEGA W AI NEGERI SIPIL KANTOR KESEHATAN 

PELABUHAN KELAS I BAT AM 

BAGIAN I : PETUNJUK PENGISIAN 

1. Kuisioner ini dibuat untuk kepentingan penelitian dalam rangka 

penyusunan tesis untuk tugas akhir perkuliahan Program Magister 

Manajemen. 

2. Kuisioner ini tidak berdampak pada dinas dan tidak mempengaruhi 

kondite dan prestasi keija 

3. Jawablah pertanyaan yang ada sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya yang bapak/ibu alami selama keija di KKP Kelas I 

Batam, sehingga akan diperoleh jawaban yang mendekati kenyataan. 

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap penting sesuai 

dengan kenyataan 

4. Atas keijasama dan bantuan bapak/ibu kami sampaikan terimakasih 

BAGIAN ll : IDENTITAS RESPONDEN 
(Lingkari yang sesuai) 

1. J enis Kelamin :LIP 

2. Pendidikan terakhir : D3 I S1 I S2 

3. Masa Dinas :a. < 10 tahun 

b. 10 tahun sld 20 tahun 

c.> 20tahun 
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BAGIANDI: PERNYATAAN 

DAFTARPERTANYAAN 

1. Pimpinan dalam memberikan tugas disesuaikan dengan struk:tur 

organisasi. 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

2. Pimpinan dalam memberikan tugas disertai dengan batas waktu 

penyelesaian. 

a. Sangat tidak setuju 0 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

3. Pimpinan dalam memberikan tugas disertai dengan pengarahan­

pengarahan pekerjaan 

a. Sangat tidak setuju 0 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

4. Perhatian pimpinan terhadap persoalan bawahan I staf cukup besar 

a. Sangat tidak setuju 0 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

15/41675.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



5. Pemimpin sering berkonsultasi dalam hal pekeijaan dinas 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

6. Perhatian pimpinan terhadap persoalan bawahan I staf cukup besar 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

7. Perhatian pimpinan terhadap persoalan anggota cukup besar 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

8. Pimpinan sering melakukan penyelesaian tugas pekeijaan bersama 

anggota 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 
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9. Pimpinan bersedia mendengarkan pendapat anggota 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

10 Pimpinan sering mendelegasik:an pekeijaan kepada staf 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

11. Pemberian delegasi tugas disertai dengan besarnya tanggung jawab 

a. Sangat tidak setuju 

b. Tidak setuju 

c. Cukup setuju 

d. Setuju 

e. Sangat setuju 

12. Kontrol pimpinan terhadap pendelegasian tugas 

a. Sangat tidak setuju 

b. Tidak setuju 

c. Cukup setuju 

d. Setuju 

e. Sangat setuju 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

D 

D 
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13. Menyelesaikan pekeijaan sesuai dengan standart 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

14. Staf dapat menyelesaikan beerbagai aktifitas pekeijaan yang 

berbeda 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

15. Pelaksanaan pekeij aan dengan sarana dan prasarana k:husus 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

16. Mutu pekeijaan dapat dilihat dari tingkat kerapian dan keterlitian 

a. Sangat tidak setuju D 
b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 
d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 
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17. Melaksanakan pekeijaan sudah sesuai dengan juklak dan ju~ 

a. Sangat tidak setuju 

b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

18. Beban keija dirasakan sudah sesuai dengan kemampuan 

a. Sangat tidak setuju 0 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

19. Tersedianya waktu dalam penyelesaian pekeijaan 

a. Sangat tidak setuju 0 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 

d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

20. Pemanfaatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan 

a. Sangat tidak setuju 0 
b. Tidak setuju 0 
c. Cukup setuju 0 
d. Setuju 0 
e. Sangat setuju 0 

15/41675.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a



21. Pemanfaatan waktu dalam bekerja harus optimal 

a. Sangat tidak setuju D 

b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju 0 

d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 

21. Batas waktu penyelesaian peke:rjaan 

a. Sangat tidak setuju D 

b. Tidak setuju D 
c. Cukup setuju D 

d. Setuju D 
e. Sangat setuju D 
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Struktur Organisasi Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Batam 

Kepala Kantor 

Bagian 
Tata Usaha 

Sub Bag 
Program dan Pelaporan 

Sub Bag Keuangan dan 
Urn urn 

~ ~ l 
Bidang I Bidang Bidang Upaya 

I 

Pengendalian I Pengendalian Kesehatan I 

Karantina & SE 
I 

Risiko Lingkungan Lintas Wilayah I 
I 
I 
I 

' I 

Seksi Seksi Sanitasi Seksi 
Pengendalian &Dampak Pencegahan 

r-. Karan tina -+ Risiko ___. &Pelayanan 
Lingkungan Kesehatan 

Seksi Seksi V ektor Seksi Upaya 
Surveilan dan Binatang Kesehatan 

4 Epidemiologi I-+ Penular dan Lintas 
Penyakit ~ Wilayah 

~ ~ ~ 
Jabatan Instalasi Wilayah Kerja 
Fungsional 

' . . -. 
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Menimbang 

Mengingat 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBUK INDONESIA 

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBUK INDONESIA 
NOMOR 356/MENKES/PER/IV/2008 

TENTANG 
ORGANISASI DAN TATA KERJA 

KANTOR KESEHATAN PELABUHAN 

: a. bahwa semakin meningkatnya aktifitas di bandara, pelabuhan dan 
lintas batas darat negara berkaitan dengan transmisi penyakit 
potensial wabah serta penyakit lainnya yang berpotensi 
menimbulkan kedaruratan kesehatan yang meresahkan dunia; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dipandang perlu menata kembali organisasi dan tata kerja 
Kantor Kesehatan Pelabuhan yang ditetapkan dengan Peraturan 
Menteri Kesehatan; 

: 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1962 tentailg Karantina Laut 
(Lembaran Negara Tahun 1962, Tambahan Lembaran. Negara 
Nomor 2373); 

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1962 tentang Karantina Udara 
(Lembaran Negara Tahun 1962, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
2374); 

3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah Penyakit 
Menular (Lembaran Negara Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3273); 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 3495); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 108, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4548); 

6. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara 
Tahun 1999 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1991 tentang 
Penanggulangan Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara Tahun 
1991 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3447); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2001 tentang Kepelabuhan 
(Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 127. Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4145); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001 tentang 
Kebandarudaraan (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 128. 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4146); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4737); 
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Memperhatikan 

Menetapkan 

MENTERI KESEHAT AN 
REPUBLIK INDONESIA 

11. Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 
62/Kep/MenPAN/7/2003 tentang Pedoman Unit Pelaksana Teknis di 
Lingkungan Departemen dan lembaga Pemerintah Non 
Departemen; 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1575/Menkes/Per/XII/2005 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen Kesehatan, 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 1295/Menkes/Per/XII/2007; 

13. International Health Regulations (IHR) 2005; 

: Persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dengan surat 
Nomor B/835/M.PAN/3/2008 Tanggal 31 Maret 2008; 

MEMUTUSKAN 

: PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG ORGANISASI DAN TATA 
KERJA KANTOR KESEHATAN PELABUHAN 

BABI 

KEDUDUKAN, TUGAS, FUNGSI DAN KLASIFIKASI 

Pasal1 

(1) Kantor Kesehatan Pelabuhan yang selanjutnya disebut KKP adalah unit pelaksana teknis 
di lingkungan Departemen Kesehatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan. 

(2) KKP dipimpin oleh seorang Kepala. 

Pasal2 

KKP mempunyai tugas melaksanakan pencegahan masuk dan keluarnya penyakit, penyakit 
potensial wabah, surveilans epidemiologi, kekarantinaan, pengendalian dampak kesehatan 
lingkungan, pelayanan kesehatan, pengawasan OMKABA serta pengamanan terhadap 
penyakit baru dan penyakit yang muncul kembali, bioterorisme, unsur biologi, kimia dan 
pengamanan radiasi di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

Pasal3 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, KKP menyelenggarakan 
fungsi: 

a. pelaksanaan kekarantinaan; 

b. pelaksanaan pelayanan kesehatan; 

c. pelaksanaan pengendalian risiko lingkungan di bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat 
negara; 

d. pelaksanaan pengamatan penyakit, penyakit potensial wabah, penyakit baru, dan 
penyakit yang muncul kembali; 
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MENTER! KESEHA TAN 
REPUBLIK INDONESIA 

e . pelaksanaan pengamanan radiasi pengion dan non pengion, biologi, dan kimia; 

f. pelaksanaan sentra/simpul jejaring surveilans epidemiologi sesuai penyakit yang 
berkaitan dengan lalu lintas nasional, regional, dan internasional; 

g. pelaksanaan, fasilitasi dan advokasi kesiapsiagaan dan penanggulangan Kejadian Luar 
Biasa (KLB) dan bencana bidang kesehatan, serta kesehatan matra termasuk 
penyelenggaraan kesehatan haji dan perpindahan penduduk; 

h. pelaksanaan, fasilitasi, dan advokasi kesehatan kerja di lingkungan bandara, pelabuhan, 
dan lintas batas darat negara; 

i. pelaksanaan pemberian sertifikat kesehatan obat, makanan, kosmetika dan alat 
kesehatan serta bahan adiktif (OMKABA) ekspor dan mengawasi persyaratan dokumen 
kesehatan OMKABA impor; 

j . pelaksanaan pengawasan kesehatan alat angkut dan muatannya; 

k. pelaksanaan pemberian pelayanan kesehatan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan 
lintas batas darat negara; 

I. pelaksanaan jejaring informasi dan teknologi bidang kesehatan bandara, pelabuhan, dan 
lintas batas darat negara; 

m . pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan bidang kesehatan di bandara, pelabuhan, dan 
lintas batas darat negara; 

n. pelaksanaan kajian kekarantinaan, pengendalian l'isiko lingkungan, dan surveilans 
kesehatan pelabuhan; 

o. pelaksanaan pelatihan teknis bidang kesehatan bandara, pelabuhan, dan lintas batas 
darat negara; 

p. pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KKP. 

Pasal4 

(1) KKP diklasifikasikan ke dalam 3 kelas, yaitu: 

a. KKP Kelas I; 

b. KKP Kelas II; 

c. KKP Kelas Ill. 

(2) Klasifikasi KKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada beban kerja di 
bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

KKP Kelas I, terdiri dari : 

a. Bagian Tata Usaha; 

BAB II 

SUSUNAN ORGANISASI 

Bagian Kesatu 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I 

PasaiS 

b. Bidang Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi; 
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c. Bidang Pengendalian Risiko Lingkungan; 

d. Bidang Upaya Kesehatan dan Lintas Wilayah; 

e. lnstalasi; 

f . Wilayah Kerja; 

g. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pasal6 

Struktur Organisasi KKP Kelas I adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran I Peraturan ini. 

Pasal7 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dan penyusunan program, 
pengelolaan informasi, evaluasi, pelaporan, urusan tata usaha, keuangan, penyelenggaraan 
pelatihan, kepegawaian, serta perlengkapan dan rumah tangga. 

Pasal8 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal7, Bagian Tata Usaha 
menyelenggarakan fungsi : 

a. pelaksanaan koordinasi dan penyusunan program serta pelaporan; 

b. pelaksanaan urusan keuangan; 

c. pelaksanaan urusan kepegawaian; 

d. pelaksanaan urusan umum; 

e. koordinasi penyiapan pelatihan, 

Pasal9 

Bagian Tata Usaha terdiri dari: 

a. Subbagian Program dan laporan; 

b. Subbagian Keuangan dan Umum. 

PasallO 

(1) Subbagian Program dan laporan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

koordinasi dan penyusunan program, evaluasi, laporan, serta informasi. 

(2) Subbagian Keuangan dan Umum mempunyai tugas melakukan urusan akuntansi, 

verifikasi, serta mobilisasi dana, tata usaha, kepegawaian, perlengkapan dan rumah 

tangga, serta penyiapan penyelenggaraan pelatihan. 

Pasalll 

Bidang Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi mempunyai tugas melaksanakan 
perencanaan dan evaluasi serta penyusunan laporan di bidang kekarantinaan, surveilans 
epidemiologi penyakit dan penyakit potensial wabah serta penyakit baru dan penyakit yang 
muncul kembali, pengawasan alat angkut dan muatannya, lalu lintas OMKABA, jejaring kerja, 
kemitraan, kajian, serta pengembangan teknologi, pendidikan dan pelatihan bidang 
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kekarantinaan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

Pasal12 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11, Bidang Pengendalian 
Karantina dan Surveilans Epidemiologi menyelenggarakan fungsi: 

a. kekarantinaan surveilans epidemiologi penyakit dan penyakit potensial wabah serta 

penyakit baru dan penyakit yang muncul kembali; 

b. kesiapsiagaan, pengkajian, serta advokasi penanggulangan KLB dan bencana/pasca 

bencana bidang kesehatan; 

c. pengawasan lalu lintas OMKABA ekspor dan impor serta alat angkut, termasuk 

muatannya; 

d. kajian dan diseminasi informasi kekarantinaan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan 

lintas batas darat negara; 

e. pendidikan dan pelatihan bidang kekarantinaan; 

f . pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan bidang kekarantinaan; 

g. pelaksanaan pengembangan teknologi bidang kekarantinaan di wilayah kerja bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

h. penyusunan laporan bidang pengendalian karantina dan surveilans epidemiologi. 

Pasal13 

Bidang Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi terdiri dari: 

(1) Seksi Pengendalian Karantina; 

(2) Seksi Surveilans Epidemiologi. 

Pasal14 

(1) Seksi Pengendalian Karantina mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi pelaksanaan 

pemeriksaan dan sertifikasi OMKABA ekspor dan impor, pengembangan, pengawasan 

dan tindakan kekarantinaan terhadap kapal, pesawat udara, dan alat transportasi 

lainnya, penerbitan dokumen kesehatan kapal laut, pesawat udara, dan alat transportasi 

lainnya, pengangkutan orang sakit/jenazah, kajian, pengembangan teknologi, serta 

pendidikan dan pelatihan di bidang kekarantinaan. 

(2) Seksi Surveilans Epidemiologi mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi pelaksanaan 

surveilans epidemiologi penyakit, penyakit potensial wabah, penyakit baru, dan penyakit 

yang muncul kembali, jejaring kerja surveilans epidemiologi nasional/internasional, serta 

kesiapsiagaan, pengkajian, advokasi, dan penanggulangan KLB, bencana/pasca bencana 

bidang kesehatan; 

Pasal15 

Bidang Pengendalian Risiko Lingkungan mempunyai tugas melaksanakan perencanaan, 
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pemantauan, dan evaluasi serta penyusunan laporan di bidang Pengendalian vektor dan 

binatang penular penyakit, pembinaan sanitasi lingkungan, jejaring kerja, kemitraan, kajian 

dan pengembangan teknologi, serta pendidikan dan pelatihan bidang pengendalian risiko 

lingkungan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

Pasal16 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15, Bidang Pengendalian 
Risiko Lingkungan menyelenggarakan fungsi: 

a. pengawasan penyediaan air bersih, serta pengamanan makanan dan minuman; 

b. hygiene dan sanitasi lingkungan gedung/bangunan; 

c. pengawasan pencemaran udara, air dan tanah; 

d. pemeriksaan dan pengawasan higiene dan sanitasi kapal/pesawat/alat transportasi 
lainnya di lingkungan bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

e. pemberantasan serangga penular penyakit, tikus dan pinjal di lingkungan bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

f. kajian dan pengembangan teknologi di bidang pengendalian risiko Jingkungan bandara, 
pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

g. pendidikan dan pelatihan bidang pengendalian risiko lingkungan bandara, pelabuhan, dan 
lintas batas darat negara; 

h. pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan di bidang pengendalian risiko lingkungan 

bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara; 

i. penyusunan laporan di bidang pengendalian risiko lingkungan. 

Pasal17 

Bidang Pengendalian Risiko Lingkungan terdiri dari: 

a. Seksi Pengendalian Vektor dan Binatang Penular Penyakit; 

b. Seksi Sanitasi dan Dampak Risiko Lingkungan. 

Pasal18 

(1) Seksi Pengendalian Vektor dan Binatang Penular Penyakit mernpunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan 
koordinasi pelaksanaan pemberantasan serangga penular penyakit, tikus, dan pinjal, 
pengamanan pestisida, kajian dan diseminasi informasi, pengembangan jejaring kerja, 
kemitraan dan teknologi serta pendidikan dan pelatihan bidang pengendalian vektor 
dan binatang penular penyakit di lingkungan bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat 
negara. 

(2) Seksi Sanitasi dan Dampak Risiko Lingkungan mernpunyai tugas melakukan penyiapan 
bahan, perencanaan, pemantuan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi 
pelaksanaan pengawasan penyediaan air bersih, serta pengamanan makanan dan 
minuman, hygiene dan sanitasi kapal laut dan pesawat, hygiene dan sanitasi 
gedung/bangunan, pengawasan pencemaran udara, air, tanah, kajian dan diseminasi 
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informasi, pengembangan jejaring kerja, kemitraan dan teknologi serta pendidikan dan 
pelatihan bidang sanitasi lingkungan bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

Pasal19 

Bidang Upaya Kesehatan dan Lintas Wilayah mernpunyai tugas melaksanakan perencanaan 
dan evaluasi serta penyusunan laporan di bidang pelayanan kesehatan terbatas, kesehatan 
haji, kesehatan kerja, kesehatan matra, vaksinasi internasional, pengembangan jejaring kerja, 
kemitraan, kajian dan teknologi, serta pendidikan dan pelatihan bidang upaya kesehatan 
pelabuhan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

Pasal20 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19, Bidang Upaya Kesehatan 
dan Lintas Wilayah menyelenggarakan fungsi : 

a. pelayanan kesehatan terbatas, rujukan dan gawat darurat medik di wilayah kerja bandara, 
pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

b. pemeriksaan kesehatan haji, kesehatan kerja, kesehatan matra di wilayah kerja bandara, 
pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

c. pengujian kesehatan nahkoda/pilot dan anak buah kapal/pesawat udara serta penjamah 
makanan; 

d. vaksinasi dan penerbitan sertifikat vaksinasi internasional; 

e. pelaksanaan jejaring kerja dan kemitraan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas 
batas darat negara; 

f. pengawasan pengangkutan orang sakit dan jenazah di wilayah kerja bandara, pelabuhan, 

dan lintas batas darat negara, serta ketersediaan obat-obatan/peralatan P3K di 

kapal/pesawat udara/alat transportasi lainnya; 

g. kajian dan pengembangan teknologi serta pelatihan teknis bidang upaya kesehatan dan 
lintas wilayah; 

h. penyusunan laporan di bidang upaya kesehatan dan lintas wilayah. 

Pasal 21 

Bidang Upaya Kesehatan dan Lintas Wilayah terdiri dari; 

a. Seksi Pencegahan dan Pelayanan Kesehatan; 

b. Seksi Kesehatan Matra dan Lintas Wilayah. 

Pasal22 

(1) Seksi Pencegahan dan Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi 

pelayanan pengujian kesehatan nahkoda, anak buah kapal dan penjamah makanan, 

pengawasan persediaan obat/P3K di kapal/pesawat udara/alat transportasi lainnya, 

kajian ergonomik, advokasi dan sosialisasi kesehatan kerja, pengembangan jejaring kerja, 

kemitraan dan teknologi, serta pelatihan teknis bidang kesehatan kerja di wilayah kerja 

bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 
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(2) Seksi Kesehatan Matra dan Lintas Wilayah mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi pelaksanaan 

vaksinasi dan penerbitan sertifikat vaksinasi internasional (ICY), pengawasan 

pengangkutan orang sakit dan jenazah, kesehatan matra, kesehatan haji, perpindahan 

penduduk, penanggulangan bencana, pelayanan kesehatar. terbatas, rujukan gawat 

darurat medik, pengembangan jejaring kerja, kemitraan, dan teknologi, serta pelatihan 

teknis bidang kesehatan matra di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darai 

negara. 

KKP Kelas II terdiri dari: 

a. Subbagian Tata Usaha; 

Bagian Kedua 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II 

Pasal23 

b. Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi; 

c. Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan; 

d. Seksi Upaya Kesehatan dan Lintas Wilayah; 

e. lnstalasi; 

f. Wilayah Kerja; 

g. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pasal24 

Struktur Organisasi KKP Kelas II sebagaimana tercantum dalam lampiran II Peraturan ini. 

Pasal25 

Subbagian lata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi dan penyusunan program, 

pengelolaan informasi, evaluasi, laporan, urusan tata usaha, keuangan, penyelenggaraan 

pelatihan, kepegawaian, serta perlengkapan dan rumah tangga. 

Pasal26 

Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi 

pelaksanaan kekarantinaan, surveilans epidemiologi penyakit, penyakit potensial wabah, 

penyakit baru, dan penyakit yang muncul kembali, pengawasan alat angkut dan muatannya, 

lalu lintas OMKABA, jejaring kerja, kemitraan, kajian, serta pengembangan teknologi, pelatihan 

teknis bidang kekarantinaan dan surveilans epidemiologi di wilayah kerja bandara, pelabuhan, 

dan lintas batas darat negara. 

Pasal27 

Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyujsunan laporan, dan koordinasi pelaksanaan 
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pengendalian vektor dan binatang penular penyakit, pembinaan sanitasi lingkungan, jejaring 

kerja, kemitraan, kajian dan pengembangan teknologi serta pelatihan teknis bidang 

pengendalian risiko lingkungan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat 

negara. 

Pasal28 

Seksi Upaya Kesehatan dan Lintas Wilayah mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi pelayanan 

kesehatan terbatas, kesehatan kerja, kesehatan matra, kesehatan haji, perpindahan 

penduduk, penanggulangan bencana, vaksinasi internasional, pengembangan jejaring kerja, 

kemitraan, kajian dan teknologi, serta pelatihan teknis bidang upaya kesehatan di wilayah 

kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 

Bagian Ketiga 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Ill 

Pasal29 

KKP Kelas Ill terdiri dari: 

a. Subbagian Tata Usaha; 

b. Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epidemiologi; 

c. Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan dan Kesehatan lintas Wilayah; 

d. lnstalasi; 

e. Wilayah Kerja; 

f. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Pasal30 

Struktur Organisasi KKP Kelas Ill sebagaimana tercantum dalam lampiran Ill Peraturan ini. 

Pasal31 

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan koordinasi dan penyusunan program, 

pengelolaan informasi, evaluasi, laporan, urusan tata usaha, keuangan, kepegawaian, 

penyelenggaraan pelatihan, serta perlengkapan dan rumah tangga. 

Pasal32 

Seksi Pengendalian Karantina dan Surveilans Epiderniologi mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan koordinasi 
pelaksanaan kekarantinaan dan surveilans epidemiologi penyakit, penyakit potensial wabah, 

penyakit baru, dan penyakit yang muncul kembali, pengawasan alat angkut dan muatannya, 

lalu lintas OMKABA, jejaring kerja, kemitraan, kajian, serta pengembangan teknologi, dan 

pelatihan teknis bidang kekarantinaan dan surveilans epidemiologi di wilayah kerja bandara, 

pelabuhan, dan lintas batas darat negara. 
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Pasal33 

Seksi Pengendalian Risiko Lingkungan dan Kesehatan lintas Wilayah mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan perencanaan, pemantauan, evaluasi, penyusunan laporan, dan 

koordinasi pengendalian vektor dan binatang penular penyakit, pembinaan sanitasi 

lingkungan, kesehatan terbatas, kesehatan kerja, kesehatan matra, kesehatan haji, 

perpindahan penduduk, penanggulangan bencana, vaksinasi internasional, jejaring kerja, 

kemitraan, kajian dan pengembangan teknologi serta pelatihan teknis bidang pengendalian 

risiko lingkungan dan upaya kesehatan di wilayah kerja bandara, pelabuhan, dan lintas batas 
darat negara. 

BAB Ill 

INSTALASI 

Pasal34 

(1) lnstalasi merupakan fasilitas penunjang penyelenggaraan operasional KKP dan penunjang 

administrasi. 

(2) lnstalasi dipimpin oleh seorang Kepala dalam jabatan nonstruktural. 

(3) Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala lnstalasi dibantu oleh Kelompok Jabatan 

Fungsional dan beberapa penanggung jawab ruangan dalam jabatan nonstruktural yang 

ditunjuk oleh Kepala lnstalasi terkait. 

(4) Jenis instalasi disesuaikan dengan kebutuhan dan pengembangan pelayanan. 

(S) Perub~han jumlah dan jenis instalasi ditetapkan oleh Kepala KKP setelah mendapat 

persetujuan tertulis dari Direktur Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan 

lingkungan. 

BABIV 

WILAYAH KERJA 

Pasal35 

(1) Wilayah Kerja KKP merupakan unit kerja fungsional di lingkungan bandara, pelabuhan, 

dan lintas batas darat negara, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala KKP. 

(2) Wilayah Kerja KKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipimpin oleh seorang 

Koordinator yang ditetapkan oleh Kepala KKP. 

(3) Dalam melaksanakan tugasnya, Koordinator dibantu oleh Kelompok Jabatan Fungsional 

dalam jabatan nonstruktural. 

(4) Perubahan wilayah kerja diajukan oleh Kepala KKP dan diusulkan oleh Direktur Jenderal 

Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan serta ditetapkan oleh Menteri 

Kesehatan. 
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BABV 

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 

Pasal36 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan jabatan 

fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal37 

(1) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah Tenaga Fungsional yang terbagi atas 
berbagai kelompokjabatan fungsional sesuai dengan bidang keahliannya. 

(2) Masing-masing Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dikoordinasikan oleh seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh KKP. 

(3) Jumlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan berdasarkan 

kebutuhan dan beban kerja. 

(4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

BABVI 

TATA KERJA 

Pasal38 

Dalam melaksanakan tugas Kepala KKP, Kepala Bagian, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, dan 

Kepala Seksi wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi, baik dalam 
lingkungan masing-masing maupun dengan instansi lain di luar KKP sesuai dengan tugas 

masing-masing. 

Pasal39 

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan KKP wajib mengawasi bawahan masing­

masing dan bila terjadi penyimpangan agar mengambil langkah-langkah yang diperlukan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal40 

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungun KKP bertanggung jawab memimpin dan 
mengkoordinasikan bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan serta petunjuk 
pelaksanaan tugas bawahan. 

Pasal41 

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan bertanggung 
jawab kepada atasan masing-masing serta menyampaikan laporan berkala tepat pada 
waktunya. 

Pasal42 

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari bawahan wajib dianalisis 
dan dipergunakan sebagai bahan penyusunan evaluasi, laporan, serta penyiapan bahan 
kebijakan lebih lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada bawahan. 
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Pasal43 

Para Kepala Bagian, Kepala Bidang, Kepala Subbagian, dan Kepala Seksi wajib menyampaikan 

laporan berkala kepada atasan masing-masing. 

Pasal44 

Dalam menyampaikan laporan masing-masing kepada atasan, tembusan laporan disampaikan 

kepada satuan organisasi lain yang secara fungsional mempunyai hubungan kerja. 

Pasal45 

Dalam melaksanakan tugas setiap pimpinan satuan organisasi dibantu oleh Kepala satuan 

organisasi di bawahnya dan dalam rangka pemberian bimbingan kepada bawahan masing­

masing wajib mengadakan rapat berkala. 

Pasal46 

KKP melakukan hubungan koordinasi dengan inslansi terkait bidang kesehatan maupun lintas 

sektor lainnya di wilayahnya sesuai dengan tugas dan fungsinya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

BAB VII 

LOKASI 

Pasal47 

{1) Sejak berlakunya Peraturan ini, maka di lingkungan Departemen Kesehatan terdapat 7 

{tujuh) KKP Kelas I, 21 {dua puluh satu) KKP Kelas II, dan 20 {dua puluh) KKP Kelas Ill. 

{2) Daftar KKP di lingkungan Departemen Kesehatan yang mencakup Nama, Kelas, Tempat 

Kedudukan, KKP lnduk, dan Wilayah Kerja KKP sebagaimana dimaksud pada ayat {1) 

tercantum dalam lampiran IV Peraturan ini. 

Eselon KKP Kelas I terdiri dari: 

BAB VIII 

ESE LON 

Pasal48 

a. Kepala KKP adalah jabatan struktural eselon ll.b; 

b. Kepala Bagian dan Kepala Bidang adalah jabatan struktural eselon lll.b; 

c. Kepala Subbagian dan Kepala Seksi adalah jabatan struktural eselon IV.a. 

Pasal49 

Eselon KKP Kelas II terdiri dari: 

a. Kepala KKP adalah jabatan struktural eselon lll.a; 

b. Kepala Subbagian dan Kepala Seksi adalah jabatan struktural eselon IV.a. 
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Pasal50 

a. Kepala KKP adalah jabatan struktural eselon lll.b; 

b. Kepala Subbagian dan Kepala Seksi adalah jabatan struktural eselon IV.b. 

BABIX 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal51 

{1) Wilayah Kerja yang menjadi wewenang KKP adalah sesuai dengan lingkungan kerja 

bandara, pelabuhan, dan lintas batas darat negara menurut peraturan perundang­

undangan yang berlaku. 

(2) Wilayah Kerja KKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), yang berada di daratan untuk 

pengendalian vektor dan binatang penular penyakit diperluas sampai 2 (dua) kilometer 

sekelilingnya. 

BABX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal52 

Semua ketentuan pelaksanaan dari Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 

265/Menkes/SK/111/2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan jo. 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 167/Menkes/Per/11/2007 tentang Perubahan Atas 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 265/Menkes/SK/111/2004 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan masih tetap berlaku paling lambat 6 (enam) bulan 

sepanjang be!um diganti atau ditetapkan berdasarkan Peraturan ini. 

Pasal53 

Perubahan atas organisasi dan tata kerja menurut Peraturan ini ditetapkan oleh Menteri 

Kesehatan setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang 

bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur Negara. 

Pasal54 

Dengan berlakunya Peraturan ini: 

1. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 265/Menkes/SK/111/2004 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan; 

2. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 167 /Menkes/Per/11/2007 tentang Perubahan Atas 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 265/Menkes/SK/111/2004 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Kantor Kesehatan Pelabuhan; 

dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasal55 

Tatalaksana dari Peraturan ini akan diatur lebih lanjut dengan Keputusan Direktur Jenderal 

Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan. 

Pasal56 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 
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NTERI KESEHATAN, 

Dr. dr. Siti Fadilah Supari, SpJP(K) 
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